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KESIAPAN DAN ANTUSIASME BELAJAR PESERTA DIDIK  
DALAM PROSES PEMBELAJARAN LINTAS MINAT KIMIA KELAS X 





Implementasi kurikulum 2013 mengakibatkan adanya program lintas minat 
salah satunya lintas minat kimia. Lintas minat kimia diperuntukkan untuk peserta 
didik diluar program peminatan MIPA, salah satunya IIS. Pemilihan kelas lintas 
minat diharuskan sesuai dengan bakat dan minat dari peserta didik. Akan tetapi 
pada kenyataannya setiap peserta didik tidak dapat memilih mata pelajaran lintas 
minat sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki, dikarenakan beberapa hal 
yang mungkin menjadi kebijakan dari sekolah. Sehingga hal tersebut akan 
berpengaruh pada kesiapan dan antusiasme belajar peserta didik terhadap 
pembelajaran lintas minat yang diikuti. Kesiapan belajar merupakan kondisi yang 
memungkinkan peserta didik dapat menguasai pengetahuan dan kecakapan baru 
serta membuatnya siap untuk memberi respon dalam suatu proses pembelajaran 
dengan baik. Antusiasme belajar peserta didik merupakan suatu sikap positif  
yang timbul dari diri peserta didik tanpa adanya paksaan, berupa perasaan senang 
luar biasa yang ditandai dengan adanya respon, perhatian, konsentrasi, kemauan 
dan kesadaran untuk melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji kesiapan dan antusiasme belajar peserta didik serta 
proses pembelajaran lintas minat kimia. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi dan angket. Data 
penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif 
dari spradely. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Kesiapan peserta 
didik dengan rata-rata sebesar 72,3% (baik) dan Antusiasme peserta didik dengan 
rata-rata sebesar 71% (baik) di kelas X IIS lintas minat kimia. 2) Hasil observasi 
dan wawancara bertolak belakang dengan hasil angket yang menyatakan bahwa, 
kurangnya kesiapan (fisik, psikis dan strategi belajar) dan antusiasme (responsif, 
konsentrasi, perhatian, kesadaran, kemauan belajar dan keterlibatan diri) belajar 
dari peserta didik, karena ada yang berminat dan tidak berminat. 3) Proses 
pembelajaran lintas minat kimia telah dilaksanakan, akan tetapi ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan diantaranya, Silabus dan RPP disamakan dengan program 
peminatan MIPA; Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi kimia 
terutama perhitungan seperti redoks dan hukum dasar kimia; Hasil belajar peserta 
didik dalam PTS semester genap masih rendah belum dapat mencapai KKM yaitu 
70.  
Kata kunci: Kesiapan belajar, Antusiasme belajar, Proses pembelajaran lintas 





A. Latar  Belakang 
Kurikulum 2013 mulai diberlakukan secara bertahap dari mulai tahun 
ajaran 2014-2015 (Permendikbud, 2014). Perubahan kurikulum dari KTSP 
menjadi kurikulum 2013 merupakan suatu penyempurnaan untuk 
memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia. Pesatnya kemajuan dalam 
berbagai bidang kehidupan menjadikan ilmu pengetahuan mendapat porsi 
utama dalam pembangunan manusia seutuhnya. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penyempurnaan kurikulum pendidikan Indonesia, agar peserta 
didik memiliki bekal yang cukup untuk menghadapi kehidupan di masa 
yang akan datang (Zaini, 2009: 170). 
Perubahan kurikulum 2013 merupakan upaya perbaikan setelah 
dilakukan evaluasi, kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan, minat dan 
bakat dari generasi muda (Idi, 2014: 25). Kurikulum 2013 juga 
mengamanatkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang 
sistematik untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik yang 
memungkinkan potensi diri berkembang secara optimal. Seperti yang 
tertuang dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 12 ayat (1) butir 
b menyatakan bahwa peserta didik berhak mendapatkan pelayanan 
Pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Pemerintah 
menerbitkan permendikbud nomor 64 tahun 2014 tentang peminatan pada 
pendidikan menengah yang dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu 
layanan kepada peserta didik agar bakat, minat dan kemampuan peserta 
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didik terlayani sehingga peserta didik dapat menentukan pemilihan 
minatnya sesuai dengan bakat dan cita-cita untuk kehidupan masa depan.  
Peserta didik diwajibkan memilih program peminatan sejak pertama 
kali masuk ke jenjang pendidikan SMA. Kelompok peminatan akademik 
SMA yang dapat dipilih oleh peserta didik diantaranya matematika dan 
ilmu pengetahuan alam (MIPA), ilmu pengetahuan social (IIS), Bahasa 
dan budaya. Selain itu peserta didik diwajibkan memilih mata pelajaran 
lintas minat, dimana mata pelajaran yang dipilih diluar kelompok mata 
pelajaran peminatan yang dipilihnya. Lintas minat merupakan program 
kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi perluasan pilihan minat, 
bakat dan atau kemampuan akademik peserta didik dengan orientasi 
penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan di luar pilihan minat 
(Kemdikbud, 2013). 
Program lintas minat menarik perhatian di semua kalangan 
masyarakat, terutama di dunia pendidikan jenjang SMA. Peserta didik 
yang memilih kelompok peminatan matematika dan ilmu pengetahuan 
alam (MIPA) diwajibkan juga untuk memilih salah satu mata pelajaran di 
kelompok peminatan ilmu pengetahuan social (IIS), begitu juga 
sebaliknya. Sementara itu jika kita melihat karakter peserta didik yang 
mengambil peminatan MIPA dan IPS sangat berbeda. Hasil wawancara 
peneliti dengan Ibu Khususiyah1 (guru lintas minat kimia) di SMA N 1 
Salaman, beliau mengatakan “materi kimia yang dipelajari di program 
                                                          
1
 Hasil wawancara dengan Ibu Khususiyah di ruang rapat, Jumat 8 Desember 2017 
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lintas minat kimia dengan di program peminatan MIPA sama sedangkan 
karakter dan sifat peserta didik MIPA dan IIS itu sangat berbeda, hal 
tersebut menjadi sebuah tantangan bagi kami untuk mengajarkan materi 
kimia untuk peserta didik IIS”. Begitu juga dengan karakter mata 
pelajarannya, ilmu kimia menurut Chang (2005: 3) mempelajari sifat 
materi dan perubahannya (abstrak), sedangkan IIS menurut Sumantri 
(2001: 89) disebut sebagai bidang keilmuan yang sangat dinamis, karena 
mempelajari kedaan masyarakat yang cepat perkembangannya.  
Implementasi kurikulum 2013 mengakibatkan adanya program lintas 
minat kimia yang diperuntukkan peserta didik yang memilih kelompok 
peminatan IIS. Peserta didik dalam hal ini menjadi faktor penting dalam 
proses pembelajaran. Lintas minat kimia diperuntukkan untuk peserta 
didik kelompok peminatan IIS yang memiliki minat untuk mempelajari 
kimia.  
Salah satu sekolah menengah di daerah Magelang yang sudah 
menerapkan program lintas minat kimia yaitu SMA N 1 Salaman. Sekolah 
tersebut sudah menerapkan program lintas minat kimia sejak kurikulum 
2013 diberlakukan. Hal tersebut disampaikan oleh salah satu guru lintas 
minat kimia ibu Khususiyah, beliau juga mengatakan bahwa sejak pertama 
kali diberlakukan kurikulum 2013 guru kimia sudah mendapatkan 
sosialisasi tentang program lintas minat kimia. Jadi sejak awal guru kimia 
sudah siap untuk melaksankan program tersebut.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Christianto (2016) tentang analisis 
lintas minat kimia di kelas X dan XI IIS SMAK Bintang laut 
Bagansiapiapi-Riau menjelaskan bahwa silabus materi lintas minat kimia 
belum tersedia, sehingga materi pelajaran yang diajarkan antara lintas 
minat kimia dengan peminatan MIPA disamakan. Berdasarkan 
permasalahan tersebut dibutuhkan kesiapan dan antusiasme dari peserta 
didik itu sendiri.  
Kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat penting, 
karena ketika peserta didik tidak memiliki kesiapan belajar akan 
menghambat berjalannya proses pembelajaran. Kesiapan belajar peserta 
didik juga dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya minat peserta 
didik terhadap suatu mata pelajaran. Selain kesiapan dibutuhkan juga 
antusiasme peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran di kelas. 
Antusiasme diartikan sebagai gairah, minat besar, gelora, semangat 
(Partanto, 2004). Jadi antusiasme merupakan suatu sikap dengan semangat 
dan minat besar yang dimiliki oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki antusiasme yang berbeda-
beda. Mata pelajaran lintas minat dipilih sesuai dengan minat dan bakat 
peserta didik, tetapi pada kenyataannya di lapangan tidak semua peserta 
didik memilih kelas lintas minat tidak sesuai dengan minat yang dimiliki. 
Akibatnya saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik yang 
memilih mata pelajaran lintas minat tidak sesuai dengan minatnya akan 
cenderung tidak semangat. Seperti yang dijelaskan pada penelitian 
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sebelumnya oleh Azka (2015) tentang problematika penerapan kurikulum 
2013 pada pembelajaran lintas minat kimia di kelas X IIS MAN Kota 
Tegal diketahui bahwa kurang adanya minat dan semangat peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran lintas minat kimia. Tetapi hal tersebut 
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh putri (2016), 
dalam penelitiannya dijelaskan bahwa antusiasme peserta didik kelas X IIS 
SMA N Colomadu sebesar 57,6 yang tergolong cukup baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan waka kurikulum sekolah tersebut 
bapak Imam2, di SMA N 1 Salaman terdapat program lintas minat kimia 
di kelas X IIS yang jumlahnya ada 3 kelas dan untuk setiap kelasnya 
berjumlah 30-32 peserta didik. Kuota dari setiap program lintas minat di 
sekolah tersebut dibatasi dan untuk program peminatan IIS disediakan 5 
kelas lintas minat yaitu 2 kelas lintas minat bahasa dan budaya; dan 3 kelas 
lintas minat kimia. Berdasarkan wawancara dengan Faninur3 salah satu 
peserta didik kelas X IIS, mereka memilih lintas minat kimia bukan 
berdasarkan minatnya tetapi karena kuota lintas minat mata pelajaran yang 
lain sudah penuh dan mengakibatkan untuk memilih lintas minat kimia 
yang sebenarnya bukan minatnya. Seiring berjalannya waktu mereka 
bosan ketika mengikuti proses pembelajaran, apalagi saat memasuki 
pergantian semester semangat belajar mereka menurun. Peneliti ingin 
meneliti tentang bagaimana sebenarnya kesiapan dan antusiasme belajar 
yang dimiliki peserta didik di sekolah tersebut saat mengikuti proses 
                                                          
2
 Hasil wawancara dengan Bapak Imam Thoifur, S.Si di ruang tamu,  Kamis 7 Desember 2017 
3
 Hasil wawancara dengan Faninur Hidayat di kelas X IIS 1, Senin 15 Januari 2018 
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pembelajaran lintas minat kimia. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, 
peneliti ingin melakukan penelitian tentang kesiapan belajar dan 
antusiasme peserta didik dalam proses pembelajaran lintas minat kimia 
kelas X IIS SMA N 1 Salaman tahun ajaran 2017/2018. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana kesiapan belajar peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran lintas minat kimia di kelas X IIS SMA N 1 Salaman? 
2. Bagaimana antusiasme peserta didik saat mengikuti proses 
pembelajaran lintas minat kimia di kelas X IIS SMA N 1 Salaman? 
3. Bagaimana proses pembelajaran lintas minat kimia di kelas X IIS 
SMA N 1 Salaman? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji kesiapan belajar peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran lintas minat kimia di kelas X IIS SMA N 1 Salaman. 
2. Mengkaji antusiasme peserta didik saat mengikuti proses 
pembelajaran lintas minat kimia. 
3. Mengkaji proses pembelajaran lintas minat kimia di kelas X IIS SMA 




D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapan dapat bermanfaat secara: 
1. Teoritis 
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti yang lain untuk 
dijadikan penelitian yang relevan, baik digunakan untuk penelitian yang 
sejenis yang dapat memperluas kajian pustaka maupun untuk penelitian 
lanjutan yang bersifat mengembangkan. 
2. Praktis 
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran kimia diantaranya 
peserta didik, guru, sekolah maupun pemerintah. 
a. Bagi peserta didik 
Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi peserta didik 
untuk lebih dapat menyiapkan diri dan meningkatkan antusiasme 
belajar kimia. 
b. Bagi guru 
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan oleh guru 
sebagai suatu bahan evaluasi dalam pembelajaran kimia baik itu dari 
kesiapan belajar maupun meningkatkan antusiasme peserta didik saat 
pembelajaran kimia berlangsung. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
pelaksanaan lintas minat kimia di SMA N 1 Salaman, dilihat dari cara 
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meningkatkan kesiapan belajar dan antusiasme peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
d. Pemerintah 
Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 






A. Landasan Teori 
1. Peminatan 
Kurikulum 2013 mengamanatkan bahwa pembelajaran merupakan suatu 
proses yang sistematik untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik 
yang memungkinkan potensi diri berkembang secara optimal. Seperti yang 
tertuang dalam UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 pasal 12 ayat (1) butir b 
menyatakan bahwa peserta didik berhak mendapatkan pelayanan Pendidikan 
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Pemerintah menerbitkan 
permendikbud nomor 64 tahun 2014 tentang peminatan pada Pendidikan 
menengah yang dijadikan acuan untuk meningkatkan mutu layanan kepada 
peserta didik agar bakat, minat dan kemampuan peserta didik terlayani 
sehingga peserta didik dapat menentukan pemilihan minatnya sesuai dengan 
bakat dan cita-cita untuk kehidupan masa depan. 
Peminatan adalah program kurikuler yang disediakan untuk 
mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan akademik peserta 
didik dengan orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan 
(Kemdikbud, 2013: 4). Struktur kurikulum SMA/MA berdasarkan 
permendikbud nomor 59 tahun 2014 terdiri atas mata pelajaran wajib 
kelompok A, mata pelajaran wajib kelompok B, dan mata pelajaran kelompok 
C. Mata pelajaran wajib kelompok A terdiri atas 6 mata pelajaran, diantaranya 
pendidikan agama dan budi pekerti, pendidikan pancasila dan 





bahasa inggris. Mata pelajaran wajib kelompok B terdiri atas 3 mata pelajaran, 
diantaranya seni budaya, pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan serta 
prakarya dan kewirausahaan. Mata pelajaran peminatan akademik kelompok C 
dikelompokkan atas mata pelajaran peminatan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (MIPA), mata pelajaran peminatan Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IIS), dan mata pelajaran peminatan Bahasa dan Budaya, khusus untuk 
MA dapat ditambah dengan mata pelajaran keagamaan yang diatur oleh 
kementrian agama (Mulyasa, 2013: 92-94). Peserta didik memilih kelompok 
mata pelajaran sebagai kelompok peminatan akademiknya dan juga 
diwajibkan memilih mata pelajaran sebagai mata pelajaran lintas minat yang 
dipilih dari mata pelajaran diluar kelompok peminatan pilihannya. 
 
2. Lintas minat 
Lintas minat adalah program kurikuler yang disediakan untuk 
mengakomodasi perluasan pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan 
akademik peserta didik dengan orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran 
keilmuan di luar pilihan minat (Kemdikbud, 2013: 6). Selain diwajibkan 
memilih mata pelajaran peminatan, peserta didik didalam kurikulum 2013 
juga diwajibkan untuk memilih mata pelajaran yang tidak termasuk dalam 
mata pelajaran peminatan yang dipilihnya. Hal ini bertujuan untuk memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mempelajari mata pelajaran 






Menurut penjelasan dalam Kemdikbud (2013 : 8) ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan sebagai berikut: 
a. Peserta didik dapat memilih mata pelajaran diluar kelompok peminatan 
pilihannya, sekalipun mata pelajaran tersebut berasal dari kelompok 
peminatan akademik yang tidak ada di sekolah tersebut. Contoh: sebuah 
sekolah tidak memiliki kelompok peminatan bahasa dan budaya, namun 
peserta didik dapat memilih mata pelajaran dari peminatan bahasa dan 
budaya sebagai mata pelajaran lintas minat. 
b. Peserta didik kelas X dapat memilih 2 mata pelajaran di luar kelompok 
mata pelajaran sebagai mata pelajaran lintas minat dan 1 mata pelajaran 
untuk kelas XI dan XII.  
c. Peserta didik dapat memilih 3 mata pelajaran sebagai mata pelajaran 
lintas minat apabila mata pelajaran di peminatan kelompok 
akademiknya memilih 3 mata pelajaran. 
d. Peserta didik dapat mengambil 3 mata pelajaran dari 4 mata pelajaran 
yang tersedia setelah mendapat reomendasi dari guru BK/Konselor. 
Mata pelajaran pada setiap peminatan yang tidak diambil maka beban 
belajarnya dialihkan ke mata pelajaran lintas minat dan/atau 
pendalaman minat. 
e. Sebagai contoh, apabila seorang peserta didik sesuai minat bakatnya 
memilih mata pelajaran pada kelompok peminatan MIPA maka peserta 
didik tersebut harus memilih mata pelajaran dari kelompok peminatan 





a) Memlih minimal 3 mata pelajaran dari kelompok MIPA, dan 
b) Memilih maksimal 3 mata pelajaran dari kelompok IPS dan/atau 
kelompok bahasa dan budaya.  
Pemilihan mata pelajaran peminatan dan lintas minat kelas X, XI dan XII 
agar lebih jelasnya dapat dijelaskan pada Tabel 2.1 dan 2.2. 
Tabel 2. 1 Pemilihan peminatan dan lintas minat di kelas X 
No.  Nama  Kelompok mata pelajaran Keterangan 






6. Bahasa dan sastra 
inggris 
Lintas minat 





5. Bahasa dan sastra 
Indonesia 
6. Bahasa dan sastra 
inggris 
Lintas minat 
3 Hani  1. Geografi 
2. Sosiologi 
3. Ekonomi  
Peminatan  
4. Kimia  










Tabel 2. 2 Pemilihan peminatan dan lintas minat di kelas XI dan XII 
No.  Nama  Kelompok mata pelajaran Keterangan 





5. Bahasa dan sastra 
inggris 
Lintas minat 





5. Bahasa dan sastra 
Indonesia 
Lintas minat 
3 Hani  1. Geografi 
2. Sosiologi 
3. Ekonomi  
Peminatan 
4. Kimia  Lintas minat 
Dst 
 
Peneliti ingin memfokuskan ke dalam lintas minat kimia dalam penelitian 
ini. Lintas minat kimia merupakan program kurikuler yang disediakan untuk 
mengakomodasi perluasan pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan 
akademik peserta didik dengan orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran 
keilmuan di luar pilihan minat, disini peserta didik memilih kelompok 
peminatan IIS dan mata pelajaran lintas minat yang dipilih adalah kimia.  
 
3. Pembelajaran kimia 
a. Konsep pembelajaran 
Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
dapat mencapai kompetensi atau tujuan yang diinginkan. Pembelajaran 
adalah serangkaian aktifitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk 





adalah suatu kegiatan yang di dalam prosesnya tersusun atas unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi untuk mancapai suatu tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh guru agar peserta didik  belajar. Kegiatan yang dilakukan 
oleh  guru memegang peranan penting, karena guru yang menyusun 
perencanaan persiapan bahan, sumber, alat dan faktor pendukung 
pembelajaran, serta memberikan pelayanan dan perlakuan kepada peserta 
didik. Meskipun demikian dalam pembelajaran peserta didik yang lebih 
memegang peranan penting. Sebab efektif tidaknya pembelajaran yang 
dilakukan guru sangat tergantung kepada efektif tidaknya proses atau 
usaha yang dilakukan peserta didik (Sukmadinata, 2012: 59). 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan. Oleh karena itu , untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal perlu adanya keterlibatan atau partisipasi yang tinggi dari 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Syarat pembelajaran di kelas 
yang efektif yaitu adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik 
dari peserta didik. Keterlibatan peserta didik merupakan syarat pertama 
dalam kegiatan belajar di kelas. Agar terjadi keterlibatan itu peserta didik 
harus memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan 
belajar (Mulyasa, 2013: 123). Jadi dalam proses pembelajaran peserta 





partisipasi dan keterlibatan dari peserta didik sehingga tercipta suasana 
pembelajaran yang efektif. 
Pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 yang berbasis 
karakter dan kompetensi hendaknya dilaksanakan berdasarkan kebutuhan 
dan karakteristik peserta didik. Sehubungan dengan itu, implementasi 
kurkulum 2013 dalam pembelajaran berbasis kompetensi dan karakter 
yang dilakukan dengan pendekatan tematik integrative harus 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut (Mulyasa, 2013: 104). 
1) Mengintegrasikan pembelajaran dengan kehidupan masyarakat 
disekitar lingkungan. 
2) Mengidentifikasi kompetensi dan karakter sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang dirasakan peserta didik. 
3) Mengembangkan indicator setiap kompetensi dan karakter agar 
relevan dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. 
4) Melengkapi sarana dan prasarana belajar yang memadai, seperti 
perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, perlengkapan 
teknis dan perlengkapan administrasi, serta ruang pembelajaran 
yang memadai. 
b. Konsep kimia 
Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari struktur materi dan 
perubahan yang dialami materi tersebut dalam proses alamiah maupun 
eksperimen. Melalui kimia kita dapat mengenal susunan  zat dan 





alami maupun sintesis. Ilmu kimia mempelajari semua komponen yang 
ada dalam kehidupan sehari-hari. Kimia memiliki konsep yang abstrak 
yang mengakibatkan kimia menjadi mata pelajaran yang sulit 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain (Chang, 2005).  
Kimia termasuk rumpun IPA, sehingga kimia mempunyai karakteristik 
yang sama dengan IPA. Karakteristik tersebut adalah objek ilmu kimia, 
cara memperoleh, serta kegunaannya. Kimia adalah ilmu yang mencari 
jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam 
yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, perubahan, dinamika 
dan energetika zat. Mata pelajaran kimia di SMA/MA mempelajari segala 
sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, 
dinamika dan energetika zat yang melibatkan ketrampilan dan penalaran. 
Pembelajaran kimia menekankan pada pemberian pengalaman belajar 
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan ketrampilan 
proses dan sikap ilmiah. Permendiknas No 22 tahun 2006 mengemukakan 
bahwa mata pelajaran kimia di SMA/MA bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut.  
1) Membentuk sikap positif terhadap kimia dengan menyadari 
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran 
Tuhan yang Maha Esa 
2) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan 





3) Memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah 
melalui percobaan atau eksperimen, dimana peserta didik melaukan 
pengujian hipotesis dengan merancang percobaan melalui 
pemasangan instrument, pengambilan, pengolahan data dan 
penafsiran data, serta menyampaikan hasil percobaan secara lisan 
dan tertulis 
4) Meningkatkan kesadaran tentang terapan kimia yang dapat 
bermanfaat dan juga merugikan bagi individu, masyarakat dan 
lingkungan serta menyadari pentingnya mengelola dan 
melestarikan lingkungan demi kesejahteraan masyarakat 
5) Memahami konsep, prinsip, hukum dan teori kimia serta saling 
keterkaitannya dan penerapan untuk menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dan teknologi  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia merupakan suatu 
proses interaksi antara guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran kimia di SMA/MA. Suatu pembelajaran kimia akan berhasil 
jika tujuan dari pembelajaran kimia itu sendiri tercapai. 
 
4. Kesiapan belajar 
a. Pengertian kesiapan belajar 
Menurut Sukmadinata (2012: 63) kesiapan belajar merupakan suatu 
kondisi yang memungkinkan peserta didik dapat menguasai pengetahuan 





belajar akan lebih mudah menguasai apa yang dipelajarinya dibandingkan 
dengan mereka yang tidak atau kurang memiliki kesiapan belajar. Menurut 
Nasution (2015: 179) kesiapan adalah kondisi kegiatan yang mendahului 
kegiatan belajar. Hal tersebut harus diperhatikan peserta didik ketika akan 
melakukan kegiatan belajar sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 
efektif. Menurut Slameto (2010: 113) kesiapan adalah keseluruhan kondisi 
seseorang yang membuatnya siap untuk memberi respon/jawaban di dalam 
cara tertentu terhadap suatu situasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan belajar merupakan suatu kondisi yang harus dipersiapkan peserta 
didik sebelum mengikuti proses pembelajaran sehingga peserta didik siap 
untuk memperhatikan dan merespon guru ketika menjelaskan materi serta 
pada akhirnya peserta didik dapat menguasai pengetahuan baru dengan 
baik. 
b. Faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan belajar 
Menurut Sukmadinata (2012: 64) ada dua faktor yang mempengaruhi 
kesiapan belajar peserta didik. Pertama faktor kematangan, apakah peserta 
didik telah memiliki kematangan dalam kemampuan yang dibutuhkan 
untuk menguasai materi atau kecakapan baru. Peserta didik yang telah 
memiliki kematangan, akan lebih mudah menguasai materi atau kecakapan 
yang akan dipelajari. 
Kedua, penguasaan pengetahuan dan kecakapan yang mendasari hal-





belajarnya yang lalu, Pada jenjang atau kelas sebelumnya atau penguasaan 
pokok bahasan sebelumnya. 
Menurut Djamarah (2011: 35) faktor kesiapan meliputi : 1) kesiapan 
fisik, misalnya tubuh tidak dalam keadaan sakit (jauh dari gangguan lesu, 
mengantuk dan sebagainya); 2) kesiapan psikis, misalnya tidak merasa 
gelisah, tertekan, taku, ada keinginan untuk belajar, dapat berkonsentrasi 
serta memiliki motivasi intrinsic yang kuat; dan 3) kesiapan material, 
misalnya ada bahan yang dapat dipelajari dan dibaca. 
Berdasarkan informasi diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kesiapan belajar peserta didik adalah kematangan, 
penguasaan pengetahuan serta kecakapan yang dimiliki peserta didik, 
kondisi fisik dan psikis yang baik serta kesiapan material yang dapat 
menunjang peserta didik dalam belajar. 
Menurut Slameto (2010: 113) kondisi mencakup setidaknya 3 aspek, 
yaitu: 
a. Kondisi fisik, mental dan emosional 
b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan 
c. Ketrampilan, pengetahuan dan pengertian yang lain yang telah 
dipelajari. 
Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhinya dan memenuhi/berbuat 
sesuatu atau jadi kecendrungan untuk berbuat sesuatu.  







Kematangan adalah proses menimbulkan perubahan tingkah laku 
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan.  
b. Kecerdasan 
Menurut J.Piaget perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut: 
1) Sensori motor period (0-2 tahun) 
Anak banyak bereaksi reflek, reflek tersebut belum 
terkoordinasikan. Terjadi perkembangan perbuatan sensori-motor 
dari yang sederhana ke yang relative lebih kompleks. 
2) Preoperational period (2-7 tahun) 
Anak mulai mempelajari nama-nama dari objek yang samadengan 
apa yang dipelajari orang dewasa dan ditandai dengan : 
a) Memperoleh konsep/pengetahuan 
b) Kecakapan yang didapat belum konsisten 
c) Kurang cakap memikirkan tentang apa yang sedang 
dipikirkannya. 
d) Bersifat egosentris dalam arti memandang dunia berdasarkan 
pengalamannya sendiri. 
3) Concrete operation (7-11 tahun) 
Pikiran anak sudah mulai stabil dalam arti aktivitas batiniah dan 
skema pengamatan mulai diorganisasikan menjadi system 





akibat-akibat yang mungkin terjadi dari perbuatan yang akan 
dilakukan. 
4) Formal operation (lebih dari 11 tahun) 
Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada objek-objek yang konkret 
serta: 
a) Ia dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada 
melalui pemikirannya (dapat memikirkan kemungkinan-
kemungkinan) 
b) Dapat mengorganisasikan situasi/masalah 
c) Dapat berpikir dengan betul (dapat berpikir yang logis, 
mengenai hubungan sebab-akibat, memecahkan 
masalah/berpikir secara ilmiah) (Slameto, 2010: 113-116). 
 
5. Antusiasme 
Antusiasme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti gairah, gelora, 
semangat dan minat besar. Antusiasme bersumber dari dalam diri, secara 
spontan atau melalui pengalaman terlebih dahulu. Antusiasme berasal dari 
ketertarikan terhadap sesuatu dari dalam diri sendiri. Sedangkan menurut 
Webster Dictionary, Antusiasme adalah perasaan senang luar biasa untuk 
menanggapi sesuatu. Ketika dalam proses pembelajaran peserta didik yang 
memiliki antusiasme tinggi akan menunjukkan sikap yang perhatian, tertarik 





dijelaskan oleh Burst et al dalam Wutsqa (2012: 41) “children taught at a high 
level of enthusiasm were more attentive, interested dan ressponsive”. 
Bowman et al. dalam Afdhal (2016: 61) menyatakan bahwa “… it is 
particulary important to maintain childern’s enthuism for learning by 
integrating with the teacher-directed curriculum”. Pernyataan tersebut berarti 
bahwa penting untuk menjaga antusiasme belajar peserta didik dengan cara 
memadukan ketertarikan pribadi peserta didik dengan kurikulum yang dibuat 
guru. Ketika merencakana suatu pembelajaran guru sebaiknya tidak hanya 
terpaku pada ketuntasan belajar berdasarkan kurikulum yang ada akan tetapi 
guru sebaiknya harus memperhatikan juga ketertarikan peserta didik terhadap 
materi yang dipelajari. Apalagi pada mata pelajaran kimia, kimia dianggap 
sebagai mata pelajaran yang abstrak bagi peserta didik secara umum. Hal 
tersebut mengakibatkan antusiasme peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran kimia akan kurang.  
Menurut McDonald & Kirby dalam Afdhal (2016: 64) antusiasme dapat 
ditumbuhkan dengan memperhatikan beberapa kriteria antusiasme belajar 
sebagai berikut: focus on hope and success (konsentrasi pada harapan belajar 
dan kesuksesan), make lesson meaningful (menjadikan pembelajaran 
bermakna), provide challenge (membuat beberapa tantangan), focus on career 
prep (focus pada persiapan belajar), consider the importances of self-esteem 
(mempertimbangkan pentingnya peranan diri), express positive beliefs 





Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa antusiasme 
belajar peserta didik merupakan suatu sikap positif  yang timbul dari diri 
peserta didik tanpa adanya paksaan berupa perasaan senang luar biasa yang 
ditandai dengan adanya respon, perhatian, konsentrasi, kemauan dan 
kesadaran untuk melibatkan diri dalam proses pembelajaran, dimana: 
a. Peserta didik dikatakan mempunyai respon terhadap pembelajaran 
kimia, jika peserta didik aktif dan cepat tanggap dalam merespon guru 
ketika guru mengajukan pertanyaan atau memberi tugas dan merespon 
peserta didik lain saat memberikan pendapat atau memberikan jawaban 
yang kurang tepat. 
b. Peserta didik dikatakan perhatian dalam proses pembelajaran kimia, 
jika peserta didik memperhatikan penjelasan materi dan proses 
penyelesaian soal yang disampaikan guru dan memperhatikan 
pendapat peserta didik lain. Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 
seseorang dalam pemilihan rangsangan yang datang dari 
lingkungannya (Slameto, 2010: 105). Perhatian mempunyai peranan 
penting dalam kegiatan belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan 
timbul pada peserta didik jika yang dipelajari sesuai dengan 
kebutuhannya (Dimyati, 2013: 42). Peserta didik diharapkan selalu 
melatih indranya untuk memperhatikan rangangan yang muncul dalam 
proses pembelajaran, seperti mendengarkan ceramah guru dan 





c. Peserta didik dikatakan mempunyai konsentrasi dalam proses 
pembelajaran kimia, jika peserta didik selalu mendengarkan, tidak 
ramai ketika guru sedang menerangkakan pelajaran, cepat mengerti 
dan memahami materi yang disampaikan guru sehingga peserta didik 
dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan benar. Konsentrasi 
belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. 
konsentrasi peserta didik meningkat pada 15-20 menit pertama, 
kemudian turun pada 15-20 menit kedua, selanjutnya meningkat dan 
menurun kembali. Kecendrungan menurunnya konsentrasi terjadi 
sejajar dengan lama waktu belajar (Dimyati, 2013: 239). 
d. Peserta didik dikatakan mempunyai kemauan dalam proses 
pembelajaran kimia, jika peserta didik mau  bertanya ketika belum 
memahami materi yang disampaikan guru, selalu mengemukakan 
pendapat atau ide dan selalu mengerjakan latihan soal yang diberikan 
oleh guru. Kemauan belajar yang tinggi disertai dengan rasa tanggung 
jawab yang besar akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang 
diraihnya. Karena kemauan belajar menjadi salah satu penentuan 
dalam mencapai keberhasilan belajar (Susanto, 2013: 16) 
e. Peserta didik dikatakan mempunyai kesadaran dalam proses 
pembelajaran kimia, jika peserta didik mengerjakan PR dan 
mempelajari terlebih dahulu materi yang akan disampaikan guru. 
f. Peserta didik dikatakan senang untuk melibatkan diri dalam proses 





terhadap pelajaran kimia dan berusaha keras untuk dapat 
menguasainya. Edgar dale dalam penggolongan pengalaman belajar 
yang dituangkan dalam kerucut pengalamannya mengemukakan bahwa 
belajar yang paling baik adalah belajar melalui pengalaman langsung. 
Belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan langsung “learning by 
doing”-nya. Belajar harus dilakukan oleh peserta didik secara aktif 
baik individual maupun kelompok (Dimyati, 2013: 46). Keterlibatan 
peserta didik secara langsung dalam kegiatan belajar diharapkan dapat 
mewujudkan keaktifan peserta didik. 
 
6. Hasil belajar 
Menurut Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperolah peserta didik setelah melalui kegiatan belajar. Peserta didik yang 
berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran atau tujuan instruksional. 
Menurut Aunurrahman (2009: 37-38) hasil belajar ditandai dengan 
perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku 
merupakan hasil belajar, akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai 
perubahan tingkah laku. Selain perubahan tingkah laku, perubahan pada aspek 
afektif, perubahan kemampuan berpikir serta aspek emosional juga merupakan 
hasil dari belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 





proses pembelajaran baik itu dari aspek psikomotor, kognitf maupun kognitif 
sehingga peserta didik tersebut dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran 
yang telah direncanakan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut teori Gestalt dan 
Wasliman sebagai berikut: 
Menurut teori gestalt dalam Susanto (2013: 12), hasil belajar dipengaruhi 
oleh dua hal, peserta didik dan lingkungan. Pertama, peserta didik; maksudnya 
disini yaitu kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat 
dan kesiapan peserta didik baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; 
yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber 
belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga dan lingkungan. 
Menurut wasliman dalam Susanto (2013: 12) hasil belajar dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal. 
a. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 
internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, 
ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 
b. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta 
didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan 
masyarakat.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik ada dua yaitu faktor 





didik sendiri yang meliputi: kesiapan belajar peserta didik, motivasi, minat 
serta kondisi fisik dan kesehatan peserta didik. Sementara itu faktor 
eksternalnya yaitu dari kondisi lingkungan sekitar peserta didik itu sendiri. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Heru Christianto (2016) yang berjudul 
“Analisis pembelajaran lintas minat kimia di kelas X dan XI IIS 
SMAK Bintang laut Bagansiapiapi-Riau”. Hasil penelitian yang 
diperoleh menyatakan bahwa silabus materi pelajaran lintas minat 
kimia belum tersedia, sehingga materi pelajaran yang diajarkan antara 
lintas minat dengan peminatan MIPA disamakan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Naela Milatina Azka (2013) yang 
berjudul “Problematika penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran 
lintas minat kimia di kelas X Ilmu-ilmu sosial (IIS) MAN Kota 
Tegal”. Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa 
Rendahnya input peserta didik serta kurang adanya minat dan 
semangat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran lintas minat 
kimia. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Inneke Marbitha Putri (2016) yang 
berjudul “identifikasi antusiasme dan hasil belajar peserta didik kelas 
X IPS pada mata pelajaran biologi program peminatan di SMA Negeri 
Colomadu tahun ajaran 2015/2016”. Hasil penelitian yang diperoleh 





pelajaran biologi pada program lintas minat biologi dengan rata-rata 
sebesar 57,6 (cukup baik). Hasil belajar peserta didik kelas X IPS 
pada mata pelajaran biologi pada program lintas minat biologi yaitu 
rata-rata sebesar 64,29 (baik). 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Maghfiroh (2008) yang berjudul 
“Analisis Kesiapan dan Minat Belajar Peserta didik Sebagai Faktor 
Penghambat Proses Pembelajaran Biologi di MA Laboratorium 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga”. Hasil penelitian yang 
diperoleh menyatakan bahwa Kesiapan dan minat belajar peserta didik 
turut menjadikan salah satu faktor penghambat proses pembelajaran 
biologi ditinjau dari hasil ujian belajar biologi peserta didik. 
 
Tabel perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 













Tabel 2. 3 Perbandingan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan 




Analisis pembelajaran lintas minat 
kimia di kelas X dan XI IIS SMAK 
Bintang laut Bagansiapiapi-Riau 
 Deskriptif kualitatif 
 Lintas minat kimia 
 Kelas X program peminatan IIS 
 Analisis pembelajaran 
 Kelas XI program peminatan 
IIS 
 Jenjang pendidikan SMAK 
Naela Milatina 
Azka (2013)  
Problematika penerapan kurikulum 
2013 pada pembelajaran lintas 
minat kimia di kelas X Ilmu-ilmu 
sosial (IIS) MAN Kota Tegal 
 Deskriptif kualitatif 
 Lintas minat kimia 
 Program peminatan IPS/IIS 
 
 Problematika penerapan 
kurikulum 2013 




Identifikasi antusiasme dan hasil 
belajar peserta didik kelas X IPS 
pada mata pelajaran biologi 
program peminatan di SMA 
Negeri Colomadu tahun ajaran 
2015/2016 
 Deskriptif kualitatif  
 Antusiasme belajar 
 Kelas X program peminatan 
IPS/IIS 
 Jenjang pendidikan SMA 
 Mata pelajaran biologi  





Analisis Kesiapan dan Minat 
Belajar Peserta didik Sebagai 
Faktor Penghambat Proses 
Pembelajaran Biologi di MA 
Laboratorium Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga 
 Deskriptif kualitatif 
 Kesiapan belajar 
 
 Mata pelajaran biologi 





C. Kerangka Berpikir 
Implementasi kurikulum 2013 mengamanatkan tentang pembelajaran 
merupakan suatu proses yang sistematik untuk meningkatkan martabat 
manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri berkembang 
secara optimal. Seperti yang tertuang dalam UU Sisdiknas Nomor 20 
tahun 2003 pasal 12 ayat (1) butir b menyatakan bahwa peserta didik 
berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 
dan kemampuannya.  Pemerintah menerbitkan permendikbud nomor 64 
tahun 2014 tentang peminatan pada pendidikan menengah yang dijadikan 
acuan untuk meningkatkan mutu layanan kepada peserta didik agar bakat, 
minat dan kemampuan peserta didik terlayani sehingga peserta didik dapat 
menentukan pemilihan minatnya sesuai dengan bakat dan cita-cita untuk 
kehidupan masa depan. Peserta didik memilih kelompok mata pelajaran 
sebagai kelompok peminatan akademiknya dan juga diwajibkan memilih 
mata pelajaran sebagai mata pelajaran lintas minat yang dipilih dari mata 
pelajaran diluar kelompok peminatan pilihannya. 
Salah satunya adalah lintas minat kimia, lintas minat kimia merupakan 
program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi perluasan 
pilihan minat, bakat dan atau kemampuan akademik peserta didik dengan 
orientasi penguasaan kelompok mata pelajaran keilmuan di luar pilihan 
minat, lintas minat kimia diperuntukkan untuk peserta didik program 
peminatan IIS dan bahasa dan budaya. 
Pemilihan mata pelajaran lintas minat sesuai dengan bakat dan minat 





pembelajaran berlangsung dan untuk mewujudkan proses pembelajaran 
yang efektif dibutuhkan kesiapan serta antusiasme dari peserta didik itu 
sendiri. Ketika peserta didik tidak memiliki kesiapan atau antusiasme 
dalam belajar kimia maka proses pembelajaran lintas minat kimia tidak 


































UU Sisdiknas No 20 tahun 
2003 pasal 12 ayat (1) butir b 
Permendikbud No 64 tahun 
2014 
Program lintas minat untuk 
jenjang SMA 
Kesiapan belajar peserta didik 
program peminatan IIS/IPS di 
SMA N 1 Salaman? 
Proses pembelajaran lintas minat 
kimia berjalan dengan efektif 
Lintas minat kimia untuk 
program peminatan IIS/IPS 
Antusiasme belajar peserta 
didik program peminatan 
IIS/IPS di SMA N 1 Salaman? 
 
Berdasarkan bakat dan minat 
peserta didik 









BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu metode penelitian yang pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 
2013: 2). Jadi pada penelitian ini peneliti dalam mendapatkan suatu 
informasi dilakukan secara alamiah dan terjun langsung ke lapangan. 
Informasi diperoleh dari seorang narasumber melalui wawancara, 
observasi, kuisioner atau angket dan sebagainya.. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, maksudnya menjabarkan dan 
menganalisis fenomena yang ditemukan di lapangan sehingga akan 
menghasilkan kesimpulan yang obyektif berupa data-data deskriptif. 
Penelitian ini lebih difokuskan untuk mendeskripsikan aktifitas dan sikap 
seseorang saat mengikuti suatu proses kegiatan. 
Aktifitas dan sikap yang akan dideskripsikan pada penelitian ini yaitu 
tentang kesiapan dan antusiasme peserta didik saat mengikuti proses 
pembelajaran lintas minat kimia di kelas X IIS. Kesiapan yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu aktifitas dan sikap peserta didik dalam 
menyiapkan segala hal sebelum mengikuti pembelajaran di kelas. 
Kemudian antusiasme merupakan aktifitas dan sikap peserta didik saat 






B. Subyek dan Objek Penelitian  
Subyek adalah target sumber informasi yang memiliki karakteristik 
tertentu yang ditetapkan peneliti untuk mendapatkan informasi. Sedangkan 
obyek penelitian merupakan suatu inti permasalahan atau apa yang 
menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2008). 
Subyek pada penelitian ini adalah peserta didik. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah kesiapan dan antusiasme peserta didik dalam 
pelaksanaan lintas minat kimia kelas X IIS SMA N 1 Salaman Magelang. 
Kisi-kisi objek penelitian kesiapan dan antusiasme belajar agar lebih 
jelasnya dapat dijelaskan pada tabel 3.1 dan 3.2. 
Tabel 3. 1 Kisi-kisi objek penelitian kesiapan belajar 




 Sukmadinata (2012: 




didik dapat menguasai 
pengetahuan dan 
kecakapan baru dengan 
baik.  
 Nasution (2015: 179) : 
Kesiapan adalah 
kondisi kegiatan yang 
mendahului kegiatan 
belajar.  




membuatnya siap untuk 
memberi 
respon/jawaban di 











 Ada keinginan 
untuk belajar 






















terhadap suatu situasi. 
 







 Dalam KBBI, 
Antusiasme berarti 
gairah, gelora, 
semangat, minat besar  
 Webster Dictionary, 
Antusiasme adalah 
perasaan senang luar 
biasa untuk 
menanggapi sesuatu 
 Burst et al (dalam 
Wutsqa, 2012: 41) 
“children taught at a 
high level of 
enthusiasm were more 
attentive, interested 
dan ressponsive” 
 Bowman et al. (dalam 
Afdhal, 2016: 61) 
menyatakan bahwa “… 
it is particulary 
important to maintain 
childern’s enthuism for 




berarti bahwa penting 
untuk menjaga 
antusiasme belajar 
peserta didik dengan 
cara memadukan 
ketertarikan pribadi 
peserta didik dengan 
kurikulum yang dibuat 
guru 
 Menurut McDonald & 
Kirby (dalam Afdhal, 
2016: 64) antusiasme 
 Respon   Peserta didik aktif 
dan cepat tanggap 
dalam merespon 
guru  
 Peserta didik 
merespon peserta 






 Perhatian   Peserta didik 
memperhatikan 
penjelasan materi  










  Konsentrasi  Peserta didik 
selalu 
mendengarkan 
 Peserta didik 

















sebagai berikut: focus 
on hope and success 
(konsentrasi pada 








focus on career prep 
(fokus pada persiapan 





















 Peserta didik 
selalu 
mengemukakan 
pendapat atau ide 
 Peserta didik 
selalu 
mengerjakan 
latihan soal yang 
diberikan oleh 
guru 
 Kesadaran    Peserta didik 
mengerjakan PR 
 Peserta didik 
mempelajari 
terlebih dahulu 
materi yang akan 
disampaikan guru 











C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat dalam penelitian ini yaitu SMA N 1 Salaman, Magelang dan 





dihentikan saat data/informasi baru sudah tidak ditemukan lagi atau sudah 
jenuh sehingga penelitian dapat dilakukan suatu penarikan kesimpulan. 
Waktu pelaksanaan penelitian dijelaskan dalam tabel 3.3. 





Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 





√ √ √ √ √                       
2. Seminar 
Proposal  
      √                      
3. Revisi 
Proposal  
      √                      
4. Pelaksanaan 
penelitian  
       √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √          
5. Pengolahan 
data dan 
analisis data  





                     √ √ √ √ √ √ √ 
 
D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada natural 
setting (kondisi alamiah), sumber data primer, dan Teknik pengumpulan 
data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant observation), 
wawancara mendalam (in dept interview) dan dokumentasi (Sugiyono, 
2009: 225). 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, 






Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui Tanya jawab (Sugiyono, 2009: 231). Wawancara 
digunakan untuk teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan permasalahan, tetapi 
juga dapat digunakan ketika penelitian berlangsung untuk mendapatkan 
informasi yang mendalam dari responden.  
Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan peserta didik sebagai 
sumber primernya, akan tetapi pada penelitian ini juga dilakukan 
wawancara dengan guru lintas minat kimia, guru BK dan waka kurikulum 
untuk mendapatkan data pendukungnya. 
b. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti langsung terjun ke lapangan untuk melihat kondisi 
subjek dan objek penelitian secara langsung. Dengan melakukan observasi 
peneliti dapat menemukan hal-hal yang sekiranya belum terungkap saat 
pengumpulan data menggunakan wawancara karena bersifat sensitif atau 
ingin ditutupi karena dapat merugikan pihak lain. Pada penelitian ini 
metode observasi yang digunakan adalah obsbervasi partisipatid pasif, 
dimana peneliti hanya datang ke tempat penelitian tetapi tidak ikut aktif 
dalam kegiatan yang sedang dilakukan (Sugiyono, 2009: 227). Observasi 





peserta didik serta proses pembelajaran lintas minat kimia di kelas X IIS 
SMA N 1 Salaman. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik. Dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 
wawancara (Sugiyono, 2009: 240). Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan dokumentasi berupa foto kegiatan lintas kimia, hasil belajar,  
data guru yang mengampu lintas minat kimia dan data peserta didik yang 
mengikuti lintas minat kimia di SMA N 1 Salaman. 
d. Angket 
Angket adalah alat untuk mengumpulkan data secara tertulis yang 
diberikan kepada responden yang didalamnya terdapat daftar pertanyaan 
yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diungkap oleh peneliti. 
Pada penelitian ini menggunakan angket tertutup (terstruktur), dimana 
angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa dan responden 
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik 
dirinya dengan memberikan tanda silang atau tanda check list. 
Angket dalam penelitian  ini digunakan untuk mendapatkan data dari 
peserta didik mengenai kesiapan dan antusiasme peserta didik ketika 
mengikuti proses pembelajaran lintas minat kimia. Pada penelitian ini 





2. Instrumen Penelitian 
a. Data hasil wawancara 
Peneliti menggunakan instrumen wawancara dalam penelitian ini, 
dimana wawancara ini dilakukan terhadap peserta didik kelas X IIS di 
SMA N 1 Salaman mengenai kesiapan dan antusiasme peserta didik dalam 
pembelajaran lintas minat kimia. Untuk mendapatkan data pendukung 
peneliti juga akan melakukan wawancara terhadap guru yang mengajar 
mata pelajaran lintas minat kimia di sekolah tersebut, guru BK dan waka 
kurikulum. Data hasil wawancara dalam penelitian ini berupa catatan hasil 
wawancara dan rekaman hasil wawancara untuk memperkuat.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto kegiatan lintas kimia, 
hasil belajar,  data guru yang mengampu lintas minat kimia dan data 
peserta didik yang mengikuti lintas minat kimia di SMA N 1 Salaman. 
c. Lembar Observasi 
Lembar observasi pada penelitian ini berupa lembar observasi tentang 
kesiapan dan antusiasme belajar peserta didik serta proses pembelajaran 
lintas minat kimia. 
Kisi-kisi pedoman instrumen observasi kesiapan dan antusiasme 
belajar dapat dilihat dengan jelas pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3. 4 Kisi-kisi pedoman instrumen observasi 




emosional) yang baik 
 Peserta didik tidak dalam 
keadaan sakit, tidak lesu, 
mengantuk, dll 
 
1, 2, 3 
  Ada keinginan untuk belajar 6, 7 




 Menyiapkan diri sebelum ke 
sekolah dengan belajar 
terlebih dahulu dan 
Melakukan suatu aktifitas 





Respon  Peserta didik aktif dan cepat 
tanggap dalam merespon guru  
 
8 
  Peserta didik merespon 
peserta didik lain saat 
memberikan pendapat atau 
memberikan jawaban yang 
kurang tepat 
16 
Perhatian  Peserta didik memperhatikan 
penjelasan materi  
10 
  Peserta didik memperhatikan 
proses penyelesaian soal yang 
disampaikan guru  
17 
  Peserta didik memperhatikan 
pendapat peserta didik lain 
18 
Konsentrasi  Peserta didik selalu 
mendengarkan 
19 
  Peserta didik tidak ramai 
ketika guru sedang 
menerangkakan pelajaran 
13 
  Peserta didik  cepat mengerti 
dan memahami materi yang 
disampaikan guru 
20 
  Peserta didik dapat 
mengerjakan soal-soal yang 
diberikan dengan benar 
21 
Kemauan    Peserta didik mau  bertanya 






materi yang disampaikan guru 
  Peserta didik selalu 
mengemukakan pendapat atau 
ide 
12 
  Peserta didik selalu 
mengerjakan latihan soal 
yang diberikan oleh guru 
9 
Kesadaran  Peserta didik mengerjakan PR 22 
  Peserta didik mempelajari 
terlebih dahulu materi yang 
akan disampaikan guru 
23 
Keterlibatan diri  Peserta didik memiliki 
ketertarikan lebih terhadap 
pelajaran kimia  
14, 15 
  Peserta didik berusaha keras 




d. Angket  
Instrumen angket digunakan peneliti dalam penelitian ini. Angket ini 
dibuat sendiri oleh peneliti dan diisi oleh peserta didik. Angket dalam 
penelitian ini berisi 80 pertanyaan tertulis yang isinya berupa kesiapan dan 
antusiasme belajar peserta didik dalam pembelajaran lintas minat kimia. 
Kisi-kisi pedoman instrumen angket kesiapan dan antusiasme belajar dapat 











Tabel 3. 5 Kisi-kisi pedoman instrumen angket 




emosional) yang baik 
 Peserta didik tidak dalam 
keadaan sakit, tidak lesu, 
mengantuk dll 
 
63, 64, 67, 68 
  Ada keinginan untuk belajar 61, 62, 65, 66, 
69, 70 




 Menyiapkan diri sebelum ke 
sekolah dengan belajar 
terlebih dahulu dan 
melakukan aktifitas untuk 
mencukupi kebutuhan belajar 
 
71, 72, 73, 74, 
75, 76,  




Respon  Peserta didik aktif dan cepat 
tanggap dalam merespon guru  
 
1, 2, 3, 4,  
  Peserta didik merespon 
peserta didik lain saat 
memberikan pendapat atau 
memberikan jawaban yang 
kurang tepat 
5, 6, 7, 8, 9, 10 
Perhatian  Peserta didik memperhatikan 
penjelasan materi  
11, 12, 13, 14, 
17, 18 
  Peserta didik memperhatikan 
proses penyelesaian soal yang 
disampaikan guru  
59, 60 
  Peserta didik memperhatikan 
pendapat peserta didik lain 
15, 16,  
Konsentrasi  Peserta didik selalu 
mendengarkan 
21, 22, 55, 56 
  Peserta didik tidak ramai 
ketika guru sedang 
menerangkakan pelajaran 
23, 24,  
  Peserta didik  cepat mengerti 
dan memahami materi yang 
disampaikan guru 
19, 20,  
  Peserta didik dapat 
mengerjakan soal-soal yang 
diberikan dengan benar 





Kemauan    Peserta didik mau  bertanya 
ketika belum memahami 
materi yang disampaikan guru 
27, 28,  
  Peserta didik selalu 
mengemukakan pendapat atau 
ide 
53, 54 
  Peserta didik selalu 
mengerjakan latihan soal 
yang diberikan oleh guru 
29, 30, 31, 32, 
51, 52 
Kesadaran  Peserta didik mengerjakan PR 33, 34, 37, 38  
  Peserta didik mempelajari 
terlebih dahulu materi yang 
akan disampaikan guru 
35, 36, 39, 40, 
57, 58 
Keterlibatan diri  Peserta didik memiliki 
ketertarikan lebih terhadap 
pelajaran kimia  
41, 42, 47, 48, 
49, 50 
  Peserta didik berusaha keras 
untuk dapat menguasai materi 
kimia 
43, 44, 45, 46,  
 
Angket atau kuisioner pada penelitian menggunakan skala likert. Skala 
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi individu atau 
populasi manusia dalam suatu situasi sosial tertentu. Adapun kriteria 
pemberian skor angket pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.6. 
Tabel 3. 6 Skor alternatif jawaban angket 
Sifat 
pernyataan 









Positif  4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 










Keterangan :  
f : frekuensi yang dicari persentasenya  
N : number of case (jumlah frekuensi)  
P : persentase 
Penelitian kualitatif hasilnya harus berupa deskripsi, jadi hasil dari 
perhitungan angket ini harus dibuat dalam bentuk deskripsi, adapun langkah-
langkahnya yaitu: 
1. Menkuantiatifkan jawaban item pertanyaan dengan memberikan tingkat 
skor untung tiap jawaban. 
2. Menghitung frekuensi tiap kategori jawaban untuk setiap indikator. 
3. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase, yang disebut 




 x 100% 
Keterangan :  
f : frekuensi yang dicari persentasenya  
N : number of case (jumlah frekuensi)   
P : persentase  
4. Menghitung persentase rata-rata untuk  setiap  aspek , dengan  rumus 
Persentase rata-rata = persentase skor / total skor yang seharusnya x 100%. 
5. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase diinterpretasikan dengan 
kriteria deskriptif persentase , kemudian ditafsirkan dalam bentuk kalimat 





Tolok ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (Arikunto, 2007: 
18) 
Tabel 3. 7 Tolok ukur persentase angket 
No  Persentase  Keterangan  
1. 81% - 100% Baik Sekali 
2. 61% - 80% Baik 
3. 41% - 60% Cukup 
4. 21% - 40% Kurang 
5. <21% Kurang Sekali 
 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh itu benar atau tidak. Pada penelitian ini keabsahan data 
dilakukan dengan uji kredibilitas. Dimana uji kredibilitas yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang ada. Triangulasi juga dapat 
diartikan untuk mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik dan 
sumber data. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama tetapi teknik pengumpulan 
datanya berbeda, sedangkan triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan 
dari sumber yang berbeda dengan teknik pengumpulan data yang sama 





Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dengan 
jelas pada Tabel 3.8 dan 3.9. 
Tabel 3. 8 Triangulasi sumber 
Teknik  Sumber  
Wawancara 
Guru lintas minat kimia 
Guru BK 
Peserta didik  
 
Tabel 3. 9 Triangulasi teknik 
Teknik  Sumber  
Wawancara  




F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum di 
lapangan dan selama di lapangan.  Analisis data selama di lapangan ada 
dua model yaitu model miles dan huberman, dan model spradely 
(Sugiyono, 2013: 333-359).  
1.  Analisis Data Sebelum di Lapangan 
Sebelum terjun ke lapangan analisis data telah dilakukan. Analisis 
dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang 
akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Hasil studi 
pendahuluan pada penelitian ini berupa hasil wawancara, observasi dan 
data sekunder yang terdapat dalam penelitian yang relevan atau yang 
sebelumnya. Dimana data hasil studi pendahuluan dalam penelitian ini 





Tetapi dalam penelitian kualitatif fokus masalah yang akan diteliti 
bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti terjun ke 
lapangan langsung. 
2. Analisis Data Selama di Lapangan 
Teknik analisis data selama di lapangan dalam penelitian ini 
menggunakan model Teknik analisis data Spradely. Macam-macam 
Teknik analisis data menurut Spradely dibagi menjadi empat, yaitu 
analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial dan analisis 
tema kultural (Sugiyono, 2009: 255). 
a. Analisis Domain 
Analisis domain merupakan langkah pertama dalam penelitian 
kualitatif. Analisis domain pada umumnya dilakukan untuk memperoleh 
gambaran umum dan menyeluruh situasi atau kondisi sosial obyek yang 
akan diteliti. Data diperoleh dari grand tour (pertanyaan grand) dan 
minitour question (pertanyaan minitour). Hasilnya berupa gambaran 
umum tentang obyek yang akan diteliti, dan informasi yang diperoleh 
belum mendalam tetapi sudah menemukan domain atau kategori dari 
situasi social yang akan diteliti.  
Domain merupakan kategori budaya yang terdiri atas tiga elemen 
yaitu: cover term, included terms, dan semantic relationship. Cover term 
adalah nama suatu domain budaya, included term adalah nama-nama 
yang lebih rinci yang ada dalam suatu kategori. Elemen ketiga dari 





memudahkan dalam analisis domain harus digunakan lembar kerja 
analisis domain (domain analysis worksheet).  
b. Analisis Taksonomi 
Analisis taksonomi adalah analisis terhadap keseluruhan data yang 
terkumpul berdasarkan domain yang telah ditetapkan. Pada analisis ini 
domain yang terdapat dalam penelitian diperinci lagi. 
c. Analisis Komponensial 
Dalam analisis taksonomi mengurai domain yang telah ditetapkan 
menjadi focus dan setiap domain dicari elemen yang serupa atau 
serumpun. Pada analisis komponensial yang dicari bukanlah elemen yang 
serumpun atau serupa akan tetapi yang memiliki perbedaan atau yang 
kontras. Data ini dicari melalui obeservasi, wawancara, dokumentasi dan 
angket. Dengan teknik pengumpulan data yang bersifat triangulasi 
tersebut, sejumlah dimensi yang spesifik dan berbeda pada setiap elemen 
akan dapat ditemukan. 
d. Analisis Tema Budaya 
Analisis tema merupakan upaya mencari hubungan antara lintas 






BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kesiapan Belajar Peserta didik 
Menurut Sukmadinata (2012: 63) kesiapan belajar merupakan suatu 
keseluruhan kondisi yang memungkinkan peserta didik dapat menguasai 
pengetahuan dan kecakapan baru serta membuatnya siap untuk memberi 
respon dalam suatu proses pembelajaran dengan baik. Peserta didik yang 
memiliki kesiapan belajar akan lebih mudah menguasai materi yang 
dipelajarinya dibandingkan dengan mereka yang tidak atau kurang 
memiliki kesiapan belajar.  
Kesiapan belajar sangat penting dalam suatu proses pembelajaran, 
tanpa adanya kesiapan dari peserta didik sendiri akan menghambat 
kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru lintas minat kimia bahwa kesiapan belajar dari 
peserta didik itu penting untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran 
linta minat kimia.4 
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti mengelompokkan kesiapan 
belajar peserta didik kedalam beberapa aspek yang meliputi fisik, psikis 
dan strategi belajar. Aspek fisik merupakan kondisi fisik dari peserta didik 
yang harus dipersiapkan sebelum mengikuti proses pembelajaran, yang 
meliputi kondisi kesehatan anggota tubuh dan kebugaran badan. Aspek 
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psikis merupakan kondisi psikis yang harus dipersiapkan peserta didik 
untuk mengikuti proses pembelajaran, yang meliputi keinginan belajar dan 
perasaan tertekan. Sedangkan aspek strategi belajar merupakan strategi 
belajar yang dipersiapkan peserta didik agar dapat menguasai materi yang 
akan dipelajari dengan baik, yang meliputi strategi belajar teori dan 
perhitungan. 
Penelitian dilakukan untuk meneliti kesiapan belajar peserta didik di 
kelas X IIS program lintas minat kimia. Adapun kelas X IIS program lintas 
minat kimia terbagi menjadi 3 kelas yaitu kelas X IIS 1, kelas X IIS 2 dan 
kelas X IIS 3. Berdasarkan hasil pengamatan kesiapan belajar peserta didik 
dari ketiga kelas lintas minat tersebut hampir sama yaitu bagus dan kurang 
bagus. Hal tersebut bertolak belakang dengan hasil angket kesiapan belajar 
yang diisi oleh peserta didik, dimana hasil angket menunjukkan bahwa 
kesiapan belajar peserta didik bagus. Perbedaan tersebut terjadi karena saat 
mengisi angket kesiapan belajar terdapat tekanan psikologi yang 
mempengaruhi peserta didik. Peserta didik mungkin mengira ketika 
mengisi angket sesuai dengan kondisi peserta didik yang sebenarnya akan 
berpengaruh pada nilai lintas minat kimia. Adapun hasil angket kesiapan 









Tabel 4. 1 Hasil angket kesiapan belajar peserta didik kelas X IIS 1 
 




Tabel 4. 3 Hasil angket kesiapan belajar peserta didik kelas X IIS 3 
Aspek yang diamati  Persentase 
Kondisi Kesehatan 71 % 
Usaha Yang Dilakukan Sebelum Belajar 58 % 
Total  65 % 
Kategori  Baik  
 
Berikut akan dijelaskan hasil penelitian tentang ketiga aspek kesiapan 
belajar peserta didik pada penelitian ini. 
1. Fisik 
Fisik merupakan kondisi anggota tubuh manusia yang dapat terlihat 
secara kasat mata. Berdasarkan hasil pengamatan bahwa kesiapan fisik 
yang harus dipersiapkan oleh peserta didik meliputi kondisi kesehatan 
anggota tubuh (cacat fisik, kesehatan mata dan cedera anggota tubuh yang 
sedang dialami) dan kebugaran tubuh (gangguan mengantuk dan lesu). 
Hal-hal tersebut harus dipersiapkan peserta didik ketika akan mengikuti 
atau sedang mengikuti proses pembelajaran lintas minat kimia. Seorang 
Aspek yang diamati  Persentase 
Kondisi Kesehatan 84 % 
Usaha Yang Dilakukan Sebelum Belajar 64 % 
Total  76 % 
Kategori  Baik 
Aspek yang diamati  Persentase 
Kondisi Kesehatan 83 % 
Usaha Yang Dilakukan Sebelum Belajar 68 % 
Total  76 % 





peserta didik ketika belajar seharusnya memiliki kondisi fisik yang bagus 
dan stabil, sehingga saat mengikuti proses pembelajaran tidak akan 
mengalami hambatan dan berjalan dengan lancar. Ketika kondisi fisik 
seseorang tidak bagus maka dalam mengikuti suatu kegiatan tidak dapat 
berjalan dengan maksimal. Sama halnya dengan peserta didik ketika 
kondisi fisiknya tidak bagus maka saat mengikuti proses pembelajaran 
lintas minat kimia tidak akan maksimal. Adapun hasil pengamatan 
tentang kesiapan belajar dari aspek fisik diketiga kelas lintas minat kimia 
yaitu kelas X IIS 1, kelas X IIS 2 dan kelas X IIS 3 diperoleh data sebagai 
berikut: 
a. Kelas X IIS 1 
Jumlah peserta didik kelas lintas minat kimia X IIS 1 yaitu 33 
peserta didik, 16 peserta didik laki-laki dan 17 peserta didik 
perempuan. Berdasarkan hasil angket aspek fisik (kondisi kesehatan) 
sebesar 84% (baik sekali). Sedangkan hasil wawancara dan observasi 
kondisi kesehatan anggota tubuh semua peserta didik bagus, akan 
tetapi ada 1 peserta didik laki-laki yang sedang mengalami cedera 
pada kakinya karena mengalami kecelakaan. Akibatnya ketika 
mengikuti proses pembelajaran pun peserta didik tersebut mengalami 
kendala, ketika ada kegiatan diskusi atau praktikum dia tidak dapat 
berpartisipasi dengan baik serta saat diminta untuk mengerjakan soal 





diperbolehkan untuk bergerak atau melakukan suatu kegiatan secara 
berlebihan. 
Kebugaran peserta didik terlihat bagus hanya diawal pembelajaran, 
ketika sudah memasuki jam pelajaran ke-2 peserta didik sudah terlihat 
lesu dan mengantuk. Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
peserta didik bahwa untuk menjaga kebugaran tubuh peserta didik 
menyiapkannya dengan mandi sebelum berangkat sekolah, sarapan 
dan tidur cukup di malam hari.
5
 Akan tetapi karena jadwal mata 
pelajaran lintas minat kimia di siang hari yaitu jam 13.00-14.45 
mengakibatkan kondisi kebugaran peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsung tidak stabil.  
b. Kelas X IIS 2 
Jumlah peserta didik kelas lintas minat kimia X IIS 2 yaitu 31 
peserta didik, 14 peserta didik laki-laki dan 17 peserta didik 
perempuan. Berdasarkan hasil angket aspek fisik (kondisi kesehatan) 
sebesar 83% (baik sekali). Sedangkan hasil wawancara dan observasi 
kondisi kesehatan anggota tubuh semua peserta didik lintas minat X 
IIS 2 bagus, tidak ada yang mengalami cacat fisik, gangguan mata dan 
tidak mengalami cedera pada anggota tubuh. 
Kondisi kebugaran peserta didik pada awal pembelajaran terlihat 
bagus, akan tetapi saat memasuki jam pelajaran ke-2 sudah mulai 
tidak stabil. Sama seperti hasil wawancara dengan peserta didik kelas 
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X IIS 1, peserta didik kelas lintas minat kimia X IIS 2 juga mandi 




c. Kelas X IIS 3 
Jumlah peserta didik kelas lintas minat kimia X IIS 3 yaitu 31 
peserta didik, 15 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik 
perempuan. Berdasarkan hasil angket aspek fisik (kondisi kesehatan) 
sebesar 71% (baik). Sedangkan hasil wawancara dan observasi 
kondisi kesehatan anggota tubuh semua peserta didik bagus, akan 
tetapi terdapat 1 peserta didik perempuan yang menggunakan kaca 
mata. Peserta didik tersebut mengalami gangguan pada matanya, 
meskipun begitu peserta didik tersebut tidak mengalami kesulitan saat 
mengikuti proses pembelajaran lintas minat kimia maupun pelajaran 
yang lain karena telah menggunakan alat bantu yaitu kaca mata.  
Kondisi kebugaran badan peserta didik ada yang stabil dan tidak 
stabil dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Peserta 
didik ada yang merasa mengantuk dan lelah saat mengikuti 
pembelajaran lintas minat kimia karena jadwalnya di siang hari.
7
 
Akan tetapi ada juga peserta didik yang sebelum mengikuti 
pembelajaran lintas minat kimia menyiapkan dirinya untuk makan 
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siang agar ketika didalam  kelas dapat mengikuti pembelajaran lintas 





Psikis merupakan kondisi mental seseorang yang tidak dapat dilihat 
secara kasat mata akan tetapi dapat diketahui melalui aktifitas atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang. Adapun dalam penelitian ini 
peneliti melihat kesiapan psikis peserta didik saat mengikuti proses 
pembelajaran lintas minat kimia dengan melihat keinginan belajar dan 
perasaan tertekan yang terlihat pada diri peserta didik saat mengikuti 
pembelajaran lintas minat kimia. Kesiapan psikis peserta didik saat 
belajar sangat penting, karena ketika peserta didik belajar tetapi psikisnya 
tidak mendukungnya untuk melakukan aktifitas yang berhubungan 
dengan belajar maka hasilnya tidak maksimal.  
Penelitian dilakukan untuk meneliti kesiapan psikis peserta didik 
dalam 2 aspek yaitu keinginan belajar dan perasaan tertekan. Aspek 
keinginan belajar sendiri meliputi motivasi instrinsik (minat peserta didik, 
kebutuhan peserta didik, datang ke kelas tepat waktu dan belajar di rumah 
sebelum mengikuti pembelajaran lintas minat kimia) dan motivasi 
ekstrinsik (persaingan prestasi dengan teman sebaya). Sedangkan aspek 
perasaan tertekan meliputi gelisah dan tidak nyaman atau tidak senang 
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saat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia di kelas maupun di 
laboratorium.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data tentang kesiapan belajar 
dari aspek psikis diketiga kelas lintas minat kimia yaitu kelas X IIS 1, 
kelas X IIS 2 dan kelas X IIS 3 sebagai berikut: 
a. Kelas X IIS 1 
Minat merupakan suatu hal penting yang harus dipersiapkan 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan proses pembelajaran. Dalam 
hal ini ketika peserta didik memilih mata pelajaran lintas minat kimia 
seharusnya sesuai dengan minatnya, agar saat mengikuti semua 
kegiatan yang berhubungan dengan lintas minat kimia akan 
mempersiapkan dengan baik. Akan tetapi pada kenyataanya tidak 
semua peserta didik memilih mata pelajaran lintas minat kimia sesuai 
dengan minatnya. Hal tersebut terjadi karena terdapat beberapa 
kebijakan dari sekolah, diantaranya kondisi jumlah guru, ruangan 
kelas dan jam mengajar yang dimiliki guru.
9
 Awalnya peserta didik 
diminta untuk mengisi angket tentang lintas minat yang ingin dipilih 
sesuai dengan minatnya, kemudian karena setiap lintas minat dibatasi 
dengan kuota maka hasil dari angket tersebut akan diseleksi yang 
mengakibatkan ada peserta didik yang harus masuk ke kelas lintas 
minat yang tidak diminatinya dan peserta didik tersebut akan 
mendapat bimbingan serta pengarahan dari BK. Jika dalam pemilihan 
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lintas minat murni dari minat peserta didik sendiri maka program 
lintas minat tidak akan berjalan.
10
 
Adapun peserta didik yang mengikuti pembelajaran lintas minat 
kimia di kelas X IIS 1 tidak semua peserta didik memilih berdasarkan 
minat. Hasil wawancara dengan peserta didik menyatakan bahwa  
“Saya minat dengan lintas minat kimia, karena ada 
praktikumnya. Saat praktikum saya merasa senang dan dapat 
refreshing, tidak belajar terus dikelas yang cenderung tidak 
seru dan membosankan karena materinya banyak 
hitungannya”11 
“Saya juga minat dengan lintas minat kimia untuk dapat 
menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang kimia yang 
tidak saya pelajari selama ini di jurusan IPS. Dan kalau kimia 
belajarnya lebih santai karena ada praktikumnya.”12 
“Sebenarnya saya lebih minat untuk memilih lintas minat 
bahasa jepang karena selama ini saya belum pernah belajar 
bahasa jepang. Dan nantinya di dalam lintas minat bahasa 
jepang ada praktik bicara langsung dengan tourist, itu sangat 
menyenangkan. Akan tetapi karena kuota dari bahasa jepang 
sudah habis akhirnya saya masuk ke lintas minat kimia, 
dimana kimia itu sangat sulit karena banyak hitungannya.”13 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa peserta 
didik ada yang berminat tidak berminat, hal tersebut menjadi salah 
satu penyebab kegiatan proses pembelajaran tidak akan berjalan 
dengan maksimal. Keinginan belajar peserta didik juga dipengaruhi 
minat belajar dari peserta didik itu sendiri. Berdasarkan hasil angket 
aspek keinginan belajar sebesar 64% (baik), sedangkan berdasarkan 
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hasil wawancara dan observasi keinginan belajar peserta didik ada 
yang bagus dan kurang bagus. Peneliti melakukan dua kali observasi 
di kelas X IIS 1, saat observasi pertama materinya tentang larutan 
elektrolit dan non elektrolit (praktikum) semua peserta didik datang 
tepat waktu dan observasi kedua materinya tentang redoks ada 3 
peserta didik yang datang terlambat. Keinginan belajar mereka juga 
masih kurang, ada peserta didik yang tidak pernah belajar di rumah 
karena mengerjakan tugas yang lain
14
 dan ada yang kadang-kadang 
belajar di rumah ketika ada waktu luang.
15
 
Saat jadwal kegiatan pembelajaran lintas minat kimia melakukan 
praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit, peserta didik sebelum 
melakukan praktikum harus membuat terlebih dahulu alat peraga yang 
akan digunakan untuk praktikum. Akan tetapi hampir semua peserta 
didik tidak membawa alat dan bahan untuk membuat alat peraganya. 
Pada pertemuan sebelumnya sebenarnya peserta didik sudah diberi 
informasi jika pertemuan selanjutnya harus menyelesaikan alat 
peraganya dan langsung melakukan kegiatan praktikum. Akan tetapi 
belum ada peserta didik yang menyelesaikannya dan peserta didik 
lupa tidak membawa alat serta bahan yang akan digunakan. Melihat 
hal tersebut peserta didik tidak menyiapkan dengan baik segala 
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sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran lintas minat 
kimia.  
Materi yang dipelajari pada pertemuan selanjutnya adalah redoks. 
Peserta didik diberi pertanyaan pada awal pembelajaran tentang 
materi sebelumnya yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit, hanya 
beberapa peserta didik yang dapat menjawab dan ketika diberi 
pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari yaitu redoks peserta 
didik tidak dapat menjawab. Hal tersebut menandakan bahwa sebelum 
mengikuti pembelajaran lintas minat kimia peserta didik tidak 
menyiapkan diri dengan belajar terlebih dahulu di rumah. 
Saat kegiatan praktikum yaitu tentang materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit peserta didik terlihat senang, akan tetapi saat materi 
redoks peserta didik terlihat tidak nyaman atau tidak senang karena 
materi yang sedang dipelajari cenderung banyak hitungannya.  
b. Kelas X IIS 2 
Peserta didik kelas lintas minat kimia X IIS 2 dalam memilih mata 
pelajaran lintas minat kimia juga ada yang berdasarkan minat dan ada 
yang tidak berdasarkan minat.  
“kurang diminati karena tidak sesuai dengan jurusannya dan 
tidak perlu karena terlalu sulit untuk dipahami”16 
“saya tertarik memilih lintas minat kimia. Karena saya senang 
belajar kimia dan kimia itu kelihatannya pelajarannya 
menarik.”17 
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Akibatnya keinginan belajar peserta didik pun ada yang bagus dan 
ada juga yang kurang bagus. Akan tetapi hasil angket menyatakan 
bahwa keinginan belajar peserta didik sebesar 68% (baik) yang 
berbeda dengan hasil wawancara dan observasi. Peneliti melakukan 
observasi di kelas lintas minat kimia X IIS 2 hanya satu kali yaitu 
pada materi redoks khususnya sub bab penentuan bilangan oksidasi. 
Ada 5 peserta didik laki-laki yang datang terlambat dan peserta didik 
yang masuk pada pertemuan tersebut hanya 22 peserta didik dari 31 
peserta didik. Peserta didik terlihat banyak yang tidak belajar sebelum 
mengikuti pembelajaran lintas minat kimia pada materi redoks. Hal 
tersebut terlihat saat guru memberi pertanyaan tentang materi 
sebelumnya yaitu teori bilangan oksidasi dan materi yang akan 
dipelajari yaitu penentuan bilangan oksidasi peserta didik tidak dapat 
menjawab dan masih terlihat bingung. Akan tetapi berdasarkan hasil 
wawancara dengan peserta didik yang berminat mengikuti 
pembelajaran lintas minat kimia usaha dia dalam belajar cukup bagus, 
menurut pengakuannya peserta didik tersebut belajar di rumah dan 
jika tidak paham peserta didik tersebut bertanya kepada teman yang 
berbeda jurusannya yaitu MIPA.  
Peneliti tidak mendapat kesempatan untuk melakukan observasi di 
kelas X IIS 2 saat kegiatan praktikum, akan tetapi peneliti mendapat 
informasi dari guru dan peserta didiknya sendiri bahwa kesiapan 





untuk membawa alat dan bahan peserta didik lupa bahkan sampai 2 
kali pertemuan.  
Saat pembelajaran berlangsung ada peserta didik yang terlihat tidak 
nyaman saat diterangkan materi redoks tentang penentuan bilangan 
oksidasi yang cenderung banyak hitungannya.  
c. Kelas X IIS 3 
Peserta didik kelas lintas minat kimia X IIS 3 dalam memilih lintas 
minat kimia juga ada yang berminat dan ada juga yang tidak berminat. 
Menurut informasi dari guru pengampu mata pelajaran lintas minat 
kimia kelas X IIS 3 hanya peserta didik putri yang berminat kemudian 
peserta didik laki-laki hanya beberapa saja yang berminat mungkin 
hanya ¼ nya saja.
18
 
Berdasarkan hasil angket keinginan belajar peserta didik sebesar 
58% (cukup baik). Peneliti melakukan observasi sebanyak dua kali, 
observasi pertama saat materi massa atom dan massa molekul relatif 
kemudian observasi kedua saat materi hukum dasar kimia. Saat 
observasi pertama hanya 1 peserta didik yang datang tepat waktu dan 
yang masuk pada pertemuan itu hanya 8 peserta didik dari 31 peserta 
didik. Kemudian saat observasi kedua ada 5 peserta didik yang datang 
terlambat dan yang masuk 29 peserta didik dari 31 peserta didik. 
Melihat hal tersebut keinginan belajar khususnya untuk mengikuti dan 
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datang tepat waktu saat pembelajaran lintas minat kimia masih 
kurang.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik, ada peserta 
didik yang belajar di rumah dengan membaca-baca materi kemudian 
ketika tidak paham dengan materi kimia yang dibaca keeseokan 
harinya bertanya kepada teman maupun guru.
19
 Ada juga peserta didik 
yang tidak belajar, menurutnya mengingat-ingat pelajarannya (kimia) 
sudah membuatnya pusing (sambil tertawa)
20
. Saat observasi pertama 
pada awal pembelajaran peserta didik diberi pertanyaan tentang materi 
yang pernah dipelajari yaitu atom, molekul dan senyawa hanya 
beberapa peserta didik yang dapat menjawab dan yang lain tidak dapat 
menjawab karena mungkin sudah lupa. Kemudian saat diberi 
pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari yaitu massa atom dan 
massa molekul relatif peserta didik tidak dapat menjawab. Saat 
observasi kedua dengan materi hukum dasar kimia, ketika peserta 
didik diberi pertanyaan materi sebelumnya tentang massa atom dan 
massa molekul relatif banyak peserta didik yang tidak dapat 
menjawab dan saat diberi pertanyaan tentang materi yang akan 
dipelajari yaitu hukum dasar kimia peserta didik juga tidak dapat 
menjawab. Melihat hal tersebut diketahui bahwa peserta didik tidak 
menyiapkan diri dengan belajar sebelum mengikuti pembelajaran 
lintas minat kimia.  
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Terlihat ada peserta didik yang gelisah saat diterangkan materi 
hukum dasar kimia dan setelah ditanya dia merasa bingung serta sulit 
memahami materi yang sedang disampaikan guru yang cenderung 
banyak hitungannya. 
  
3. Strategi belajar 
Strategi belajar merupakan salah satu kesiapan yang harus 
dipersiapkan peserta didik untuk dapat memahami materi kimia yang akan 
dipelajari. Materi kimia terdiri dari materi jenis teori dan perhitungan. 
Kemudian kimia juga identik dengan istilah materi yang abstrak. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di tiga kelas lintas minat 
kimia diketahui bahwa peserta didik cenderung lebih tertarik mempelajari 
materi kimia yang teori, karena lebih mudah dipahami dengan cara 
dihafalkan dan terdapat praktikumnya seperti materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit. Melihat kebiasaan yang sering ditemui peserta didik IPS 
adalah materi yang cenderung banyak teorinya jadi mereka lebih 
menyukai materi kimia yang teori dari pada materi yang berupa 
perhitungan. Menurut mereka bahwa materi perhitungan susah dipahami 
dan jika menghitung sering salah sehingga membuat peserta didik tidak 






B. Antusiasme Belajar Peserta didik 
Antusiasme dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti gairah, 
gelora, semangat, minat besar. Antusiasme bersumber dari dalam diri, 
secara spontan atau melalui pengalaman terlebih dahulu. Antusiasme 
berasal dari ketertarikan terhadap sesuatu dari dalam diri sendiri. 
Antusiasme belajar peserta didik merupakan suatu sikap positif  yang 
timbul dari diri peserta didik tanpa adanya paksaan, berupa perasaan 
senang luar biasa yang ditandai dengan adanya respon, perhatian, 
konsentrasi, kemauan dan kesadaran untuk melibatkan diri dalam proses 
pembelajaran. Melihat beberapa pengertian tentang antusiasme tersebut 
diketahui bahwa selain kesiapan yang dipengaruhi oleh minat, antusiasme 
belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh minat. Karena jika dalam diri 
peserta didik terdapat keinginan untuk mempelajari sesuatu maka peserta 
didik akan antusias dalam mengikuti pembelajaran yang diaktualisasikan 
dengan respon yang luar biasa, kemauan, perhatian, konsentrasi, perasaan 
senang untuk melibatkan diri dan kesadaran untuk belajar.  
Antusiasme dari peserta didik dalam pembelajaran juga penting, 
karena antusiasme dari peserta didik merupakan faktor yang mendukung 
keberlangsungan proses pembelajaran. Pentingnya antusiasme belajar dari 
peserta didik juga dibenarkan oleh salah satu guru pengampu lintas minat 
kimia 
“Antusiasme belajar peserta didik itu penting, dengan adanya 
antusias dari peserta didik kita sebagai guru merasa puas, yang 
menandakan bahwa kita dalam mengajar sudah diperhatikan oleh 





sampaikan menarik buat mereka. Kalau peserta didik diam kita 
malah bingung sebenernya mereka paham atau tidak.”21 
 
Peneliti dalam penelitian ini meneliti antusiasme belajar peserta didik 
di tiga kelas lintas minat kimia yaitu kelas X IIS 1, X IIS 2 dan  X IIS 3. 
Antusiasme belajar peserta didik dari ketiga kelas tersebut tidak sama, 
akan tetapi berdasarkan hasil angket menunjukkan hasil yang sama yaitu 
baik. Jika melihat pada kenyataannya ada yang baik dan ada juga yang 
kurang baik. Hal tersebut dapat terjadi karena mungkin peserta didik saat 
mengisi angket terdapat tekanan psikologi dari diri peserta didik. Menurut 
guru pun antusiasme belajar peserta didik ada yang cukup baik dan ada 
yang kurang baik. Karena di masing-masing kelas lintas minat kimia ada 
yang berminat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia dan ada juga 
yang tidak berminat. Jadi hal tersebut juga mempengaruhi antusiasme 
belajar dari peserta didik itu sendiri. Adapun hasil angket antusiasme 
belajar peserta didik dari tiga kelas lintas minat kimia dapat dilihat dalam 
tabel 4.4 s.d 4.6 
 
Tabel 4. 4 Hasil angket antusiasme belajar peserta didik kelas X IIS 1 
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Aspek yang diamati  Persentase 
Respon 77 % 
Perhatian 82 % 
Konsentrasi 76 % 
Kemauan 76 % 
Kesadaran 73 % 
Keterlibatan Diri 77 % 
Total  77 % 







Tabel 4. 5 Hasil angket antusiasme belajar peserta didik kelas X IIS 2 
Aspek yang diamati  Persentase 
Respon 66 % 
Perhatian 77 % 
Konsentrasi 68 % 
Kemauan 70 % 
Kesadaran 70 % 
Keterlibatan Diri 73 % 
Total  71 % 
Kategori  Baik  
 
Tabel 4. 6 Hasil angket antusiasme belajar peserta didik kelas X IIS 3 
Aspek yang diamati  Persentase 
Respon 66 % 
Perhatian 70 % 
Konsentrasi 63 % 
Kemauan 66 % 
Kesadaran 60 % 
Keterlibatan Diri 66 % 
Total  65 % 
Kategori Baik  
 
1. Responsif 
Responsif merupakan suatu hal penting yang harus dimiliki oleh 
peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran. Adanya respon yang 
diberikan oleh peserta didik saat pembelajaran berlangsung memberikan 
kepuasan tersendiri bagi guru, karena adanya respon tersebut menandakan 
bahwa guru merasa dihargai oleh peserta didik.
22
 Minat peserta didik 
terhadap mata pelajaran yang akan dipelajari juga akan mempengaruhi 
respon yang diberikan peserta didik saat pembelajaran berlangsung. 
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Respon peserta didik dapat ditemukan atau dapat dilihat dalam beberapa 
hal seperti keaktifan saat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia 
(yang menjadi fokus penelitian) di kelas maupun di laboratorium yang 
dapat diaktualisasikan dengan keaktifan dalam bertanya ketika tidak 
paham dengan penjelasan guru, tidak dapat mengerjakan tugas, berdiskusi 
dan menanggapi guru maupun teman.  
a. Kelas X IIS 1 
Berdasarkan hasil angket respon peserta didik sebesar 77% (baik), 
sedangkan berdasarkan hasil observasi dan wawancara respon yang 
diberikan peserta didik saat pembelajaran lintas minat kimia ada yang 
bagus dan ada juga yang kurang bagus. Hal tersebut terjadi karena di 
kelas tersebut tidak semua peserta didik berminat mengikuti lintas 
minat kimia. Sebagian peserta didik ada yang bertanya ketika tidak 
atau belum paham dengan materi yang dijelaskan guru, akan tetapi 




Kemudian respon peserta didik saat pembelajaran di laboratorium 
lebih bagus dari pada di kelas. Saat peserta didik diminta untuk 
membuat alat peraga praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit 
respon peserta didik kurang bagus, banyak peserta didik yang terlihat 
bosan, berbicara sendiri dan bermain gadget. Saat di kelas respon 
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peserta didik terlihat bagus hanya awal jam pelajaran, ketika 
memasuki jam pelajaran ke-2 respon mereka tidak stabil.
24
 
Ketika peserta didik melakukan praktikum larutan elektrolit dan 
non elektrolit di laboratorium, respon yang diberikan bagus. Peserta 
didik terlihat aktif saat di laboratorium, walaupun tidak semua peserta 
didik. Ketika guru menjelaskan langkah kerja praktikum peserta didik 
merespon dengan baik, dan ketika ada langkah kerja yang belum 
dipahami peserta didik mau bertanya. Peserta didik terlihat antusias 
saat kegiatan pembelajarannya di laboratorium. 
b. Kelas X IIS 2 
Berdasarkan hasil angket respon peserta didik sebesar 66% (baik), 
sedangkan hasil observasi dan wawancara respon peserta didik saat 
mengikuti pembelajaran lintas minat kimia ada yang bagus dan ada 
yang kurang bagus. Peserta didik menanggapi saat guru bertanya 
tentang materi teori bilangan oksidasi. Peserta didik merespon guru, 
akan tetapi banyak peserta didik yang masih bingung tentang materi 
teori bilangan oksidasi. Ada peserta didik yang tidak bertanya ketika 
belum paham tentang materi teori bilangan oksidasi dan guru harus 
melakukan pendekatan secara personal dengan peserta didik tersebut. 




c. Kelas X IIS 3 
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik sebesar 66% (baik), 
sedangkan hasil observasi dan wawancara respon peserta didik saat 
mengikuti pembelajaran lintas minat kimia ada yang bagus dan ada 
yang kurang bagus. Peserta didik merespon saat guru menjelaskan 
materi tentang massa atom dan massa molekuk relatif. Ketika guru 
bertanya beberapa peserta didik merespon. Akan tetapi saat guru 
menjelaskan materi hukum dasar kimia banyak peserta didik yang 
tidak merespon, peserta didik ramai sendiri. Respon peserta didik akan 
muncul ketika peserta didik tersebut memiliki minat yang bagus. 
 
2. Konsentrasi 
Konsentrasi merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada 
pelajaran. Konsentrasi peserta didik meningkat pada 15-20 menit pertama, 
kemudian turun pada 15-20 menit kedua, selanjutnya meningkat dan 
menurun kembali. Kecendrungan menurunnya konsentrasi terjadi sejajar 
dengan lama waktu belajar (Dimyati, 2013: 239). Saat peserta didik sudah 
tidak dapat berkonsentrasi dengan baik saat di kelas maka peserta didik 
akan kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan guru, bahkan 
hal buruk yang dapat terjadi yaitu tidak paham sama sekali dengan materi 
yang sedang dipelajari.
26
 Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan 
hilangnya konsentrasi belajar peserta didik saat di kelas, diantaranya 
berbicara sendiri dengan teman, bermain gadget (HP), kondisi kesehatan 
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peserta didik serta minat peserta didik terhadap mata pelajaran yang 
sedang di pelajari.
27
 Konsentrasi peserta didik saat di kelas dapat 
ditemukan atau dapat dilihat pada saat peserta didik tidak ramai di kelas, 
paham terhadap materi yang sedang dipelajari dan mendengarkan guru 
ketika sedang menyampaikan materi.  
a. Kelas X IIS 1 
Berdasarkan hasil angket konsentrasi peserta didik sebesar 76% 
(baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara konsentrasi peserta 
didik ada yang bagus dan ada yang kurang bagus. Peserta didik 
mendengarkan guru menyampaikan materi pada awal pembelajaran, 
ketika sudah memasuki jam pelajaran ke-2 konsentrasi peserta didik 
sudah tidak stabil. Hal tersebut terjadi karena terdapat gangguan-
gangguan disekitar peserta didik yang menyebabkan konsentrasi 
peserta didik tidak stabil seperti, berbicara sendiri dengan teman, 
bermain gadget, peserta didik terlihat mengantuk dan lelah.
28
 
Saat peserta didik diminta untuk membuat alat peraga praktikum 
larutan elektrolit dan non elektrolit, konsentrasi mereka kurang bagus 
apalagi kelompok yang mayoritas laki-laki semua. Dalam hal ini 
pembagian kelompok untuk berdiskusi maupun praktikum belum 
merata, karena peserta didik yang mengikuti pembelajaran lintas 
minat kimia berasal dari kelas yang berbeda-beda sehingga peserta 
didik dalam membentuk kelompok cenderung memilih teman dari 
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kelas yang sama. Konsentrasi peserta didik saat melaksanakan 
kegiatan praktikum cukup bagus. 
Saat di kelas ketika peserta didik diterangkan materi tentang redoks 
beberapa peserta didik tidak berkonsentrasi dengan bagus. ketika guru 
meminta peserta didik untuk membaca materi tentang teori bilangan 
oksidasi, tidak semua peserta didik membaca karena ada beberapa 
peserta didik yang tidak memiliki LKS dan peserta didik tersebut 
melakukan hal-hal yang dapat menganggu konsentrasinya, sehingga 
ketika guru bertanya kepada peserta didik mengenai materi teori 
bilangan oksidasi sebagian peserta didik tidak dapat menjawab.  
b. Kelas X IIS 2 
Berdasarkan hasil angket konsentrasi peserta didik sebesar 68% 
(baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara konsentrasi peserta 
didik saat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia ada yang bagus 
dan ada juga yang kurang bagus. Saat pembelajaran materi redoks 
khususnya tentang penentuan bilangan oksidasi, sebagian peserta 
didik ramai dan berbicara sendiri saat guru menjelaskan materi. 
Akibatnya banyak peserta didik yang tidak paham dengan materi yang 
dijelaskan guru, hal tersebut terlihat saat peserta didik diminta untuk 
mengerjakan soal latihan tentang penentuan bilangan oksidasi peserta 
didik tidak dapat mengerjakannya dengan baik. 





Berdasarkan hasil angket konsentrasi peserta didik sebesar 63% 
(baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara konsentrasi peserta 
didik saat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia ada yang bagus 
dan ada juga yang kurang bagus. Konsentrasi peserta didik terlihat 
bagus ketika peserta didik yang masuk hanya sedikit, dan ketika 
banyak peserta didik (orang) disekitar peserta didik konsentrasi 
peserta didik tidak stabil.
29
 Saat guru menjelaskan materi hukum dasar 
kimia konsentrasi peserta didik kurang bagus. Dimana materi tersebut 
merupakan materi yang sulit untuk dipelajari dan dipahami karena 
banyak hitungannya, sehingga peserta didik sudah merasa takut sejak 
awal dan mengakibatkan mereka mengabaikan materi tersebut. 
 
3. Perhatian 
Perhatian mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar. 
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada peserta didik jika yang 
dipelajari sesuai dengan minatnya atau kebutuhannya (Dimyati, 2013: 
42). Peserta didik yang perhatiannya besar ketika pembelajaran 
berlangsung menandakan bahwa peserta didik tersebut tingkat antusias 
dan minat mengikuti pembelajara bagus. Begitupun sebaliknya jika 
peserta didik yang tidak berminat terhadap mata pelajaran yang sedang 
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dipelajari maka sikap perhatian peserta didik ketika mengikuti 
pembelajaran juga akan tidak bagus.
30
 
Perhatian atau memperhatikan guru saat proses pembelajaran di kelas 
itu juga penting, karena hal tersebut juga merupakan salah satu bentuk 
sikap menghargai terhadap guru.
31
 Akan tetapi ketika minat peserta didik 
terhadap mata pelajaran yang dipelajari itu rendah maka peserta didik 
tersebut lebih memilih untuk tidak memperhatikan dan memilih untuk 
berbicara sendiri dengan temannya.
32
 Sikap perhatian peserta didik saat  
mengikuti proses pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal seperti, 
memperhatikan guru saat menjelaskan materi, memperhatikan proses 
penyelesaian soal yang disampaikan guru dan memperhatikan pendapat 
teman.  
a. Kelas X IIS 1 
Berdasarkan hasil angket perhatian peserta didik sebesar 82% (baik 
sekali), sedangkan hasil observasi dan wawancara perhatian peserta 
didik saat pembelajaran lintas minat kimia ada yang bagus dan ada 
yang kurang bagus. Perhatian peserta didik tidak terlihat bagus ketika 
guru meminta peserta didik untuk membuat alat peraga praktikum 
larutan elektrolit dan non elektrolit, hampir semua peserta didik tidak 
membawa alat dan bahan yang digunakan untuk membuat alat peraga 
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praktikum larutan elektrolit dan non elektrolit. Hal tersebut 
menandakan bahwa peserta didik tidak memperhatikan ketika guru 
memberikan intruksi kepada peserta didik.
33
 Perhatian peserta didik 
juga kurang bagus ketika guru sedang menerangkan materi tentang 
redoks yang cenderung banyak hitungan. Sebagian peserta didik 




Perhatian peserta didik terlihat cukup bagus ketika guru 




b. Kelas X IIS 2 
Berdasarkan hasil angket perhatian peserta didik sebesar 77% 
(baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara perhatian peserta 
didik saat pembelajaran lintas minat kimia ada yang bagus dan ada 
juga yang kurang bagus. Hanya sebagian peserta didik yang 
memperhatikan guru saat menerangkan materi dan menerangkan 
proses penyelesaian soal tentang penentuan bilangan oksidasi. Peserta 
didik yang awalnya memperhatikan akan tidak memperhatikan lagi 
ketika sudah bosan dan diajak mengobrol temannya. Ada peserta didik 
                                                          
33
 Hasil wawancara dengan Ibu Anif Yulin K, M.Pd di Serambi Masjid As Salam SMA N 1 Salaman, 
Senin 4 April 2018 
34
 Hasil Observasi di ruang kelas lintas minat kimia X IIS 1 pada tanggal 05 Maret 2018 
35





yang tidak dapat memperhatikan guru ketika di kelas karena tidak 
dapat fokus ketika suasana kelasnya tidak kondusif.
36
 
c. Kelas X IIS 3 
Berdasarkan hasil angket perhatian peserta didik sebesar 70% 
(baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara perhatian peserta 
didik saat pembelajaran lintas minat kimia ada yang bagus dan ada 
juga yang kurang bagus. Berdasarkan observasi saat guru 
menyampaikan materi hukum dasar kimia banyak peserta didik yang 
tidak memperhatikan guru ketika menyampaikan materi maupun 
menerangkan soal tentang hukum dasar kimia.
37
 Saat guru 
menyampaikan materi massa atom dan massa molekul relatif hanya 




4. Kemauan belajar 
Kemauan belajar menjadi salah satu penentuan dalam mencapai 
keberhasilan belajar (Susanto, 2013: 16). Peserta didik yang kemauan 
belajarnya tinggi maka antusias dan minat terhadap mata pelajaran 
tersebut juga bagus. Kemauan belajar peserta didik saat mengikuti 
pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal seperti, mengerjakan soal, 
membaca materi dan bertanya ketika tidak paham dengan penjelasan guru 
atau tidak dapat mengerjakan soal. Akan tetapi kemauan belajar peserta 
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didik berbeda-beda tergantung dengan minat terhadap mata pelajaran 
yang sedang dipelajari. Misalnya ada peserta didik yang mengerjakan 




a. Kelas X IIS 1 
Berdasarkan hasil angket kemauan belajar peserta didik sebesar 
76% (baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara kemauan 
belajar peserta didik dalam pembelajaran lintas minat kimia ada yang 
bagus dan juga ada yang kurang bagus. Saat peserta didik tidak 
membawa alat dan bahan yang digunakan untuk praktikum peserta 
didik pun langsung bergegas untuk membeli disekitar sekolah dan saat 
praktikum peserta didik aktif bertanya tentang fenomena-fenomena 
yang terjadi saat praktikum. Melihat hal tersebut menandakan bahwa 
keinginan belajar mereka cukup bagus.
40
  
Akan tetapi saat pembelajaran di kelas dengan materi redoks 
keinginan belajar peserta didik kurang baik. Hal tersebut terlihat saat 
guru meminta peserta didik untuk membaca materi tentang teori 
bilangan oksidasi tidak semua peserta didik membaca, karena banyak 
peserta didik yang tidak memiliki LKS. Sekolah dan guru tidak 
mewajibkan peserta didik untuk membeli LKS sebagai literatur 
mereka dalam belajar kimia, akan tetapi peserta didik yang berminat 
dan kurang berminat akan dapat terlihat dengan peserta didik tersebut 
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memiliki LKS atau tidak. Jika keinginan belajarnya tinggi maka 
peserta didik akan berusaha untuk memiliki literatur yang digunakan 
untuk belajar kimia dan begitupun sebaliknya.
41
 
b. Kelas X IIS 2 
Berdasarkan hasil angket kemauan belajar peserta didik sebesar 
70% (baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara kemauan 
belajar peserta didik saat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia 
ada yang bagus dan ada yang kurang bagus. Saat peserta didik diminta 
guru untuk mengerjakan soal latihan tentang penentuan bilangan 
oksidasi, hanya sebagian peserta didik saja yang mau mengerjakan. 
Dan masih banyak peserta didik yang belum paham akan tetapi tidak 
bertanya. 
c. Kelas X IIS 3 
Berdasarkan hasil angket kemauan belajar peserta didik sebesar 
66% (baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara kemauan 
belajar peserta didik saat pembelajaran lintas minat kimia ada yang 
bagus dan ada juga yang kurang bagus. Peserta didik mengerjakan 
soal tentang massa atom dan massa molekul relatif dan ketika belum 
paham serta tidak dapat mengerjakan soal tersebut peserta didik 
bertanya. Dan ketika peserta didik diminta untuk mengerjakan soal 
hukum dasar kimia banyak peserta didik yang tidak mengerjakan soal 
tersebut dan tidak bertanya ketika belum paham serta tidak dapat 
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mengerjakan soal. Kemauan peserta didik untuk dapat memahami 





Kesadaran peserta didik juga merupakan hal yang penting dalam suatu 
proses pembelajaran. Kesadaran merupakan sikap yang dimiliki peserta 
didik ketika peserta didik tersebut sudah memiliki rasa ketertarikan 
belajar, antusiasme belajar yang tinggi dan rasa ingin memenuhi 
kebutuhan belajar agar dapat merealisasikan minatnya terhadap mata 
pelajaran tertentu. Kesadaran peserta didik dalam proses pembelajaran 
dapat dilihat dari beberapa hal seperti, mengerjakan PR, mempelajari 
materi yang akan disampaikan guru terlebih dahulu dan mengikuti proses 
pembelajaran dari awal sampai akhir.  
a. Kelas X IIS 1 
Berdasarkan hasil angket kesadaran peserta didik sebesar 73% 
(baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara kesadaran peserta 
didik saat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia ada yang bagus 
dan ada juga yang kurang bagus. Kesadaran peserta didik dapat dilihat 
dengan melihat peserta didik menyiapkan dan mempelajari terlebih 
dahulu materi yang akan di pelajari maupun yang sudah dipelajari. 
Banyak peserta didik yang tidak dapat menjawab ketika guru bertanya 
tentang materi yang akan dipelajari yaitu redoks dan ketika guru 
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bertanya tentang materi yang telah dipelajari yaitu larutan elektrolit 
dan non elektrolit hanya beberapa peserta didik saja yang dapat 
menjawab.
43
 Akan tetapi saat pembelajaran lintas minat kimia peserta 
didik masuk semua dan mengikuti proses pembelajaran lintas minat 
kimia dari awal sampai akhir pembelajaran. 
b. Kelas X IIS 2 
Berdasarkan hasil angket kesadaran peserta didik sebesar 70% 
(baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara kesadaran peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran lintas minat kimia ada yang 
bagus dan ada juga yang kurang bagus. Ada peserta didik yang tidak 
mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dipelajari di rumah. 
Akan tetapi ada juga yang mempelajari materi terlebih dahulu di 
rumah dan jika tidak paham bertanya kepada temannya yang beda 
jurusan yaitu IPA. Tidak semua peserta didik mengerjakan PR tentang 
penentuan bilangan oksidasi dan peserta didik yang masuk pun hanya 
22 peserta didik dari 31 peserta didik. Kesadaran peserta didik 
menandakan bahwa peserta didik tersebut antusias dan minat terhadap 
mata pelajaran lintas minat kimia.  
c. Kelas X IIS 3 
Berdasarkan hasil angket kesadaran peserta didik sebesar 60% 
(cukup baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara kesadaran 
peserta didik saat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia ada yang 
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bagus dan ada juga yang kurang bagus. Kesadaran peserta didik juga 
dapat dilihat dari peserta didik mau mengerjakan PR yang diberikan 
guru. Saat observasi kedua pada tanggal 14 Mei 2018 seharusnya ada 
PR tentang massa atom dan massa molekul relatif, akan tetapi guru 
tidak menanyakan dan langsung melanjutkan materi tentang hukum 
dasar kimia. Padahal setelah dilihat peserta didik tidak mengerjakan 
PR tersebut. Kemudian banyak peserta didik yang tidak mempelajari 
terlebih dahulu materi yang akan dipelajari sehingga ketika ketika 
guru menjelaskan materi tentang hukum dasar kimia peserta didik 
kesulitan untuk memahami materinya dan tidak dapat menjawab 
ketika diberi pertanyaan. 
 
6. Keterlibatan diri 
Peserta didik yang memiliki antusiasme dan minat belajar yang tinggi 
terhadap mata pelajaran tertentu maka peserta didik tersebut akan merasa 
senang untuk mengikuti semua kegiatan yang berkaitan dengan mata 
pelajaran tersebut, perasaan senang dapat ditandai dengan melihat 
beberapa hal seperti, memiliki ketertarikan untuk belajar, berusaha keras 
untuk memahami materi dan mengikuti semua kegiatan yang bekaitan 
dengan mata pelajaran yang diminati tersebut.  
a. Kelas X IIS 1 
Berdasarkan hasil angket keterlibatan diri peserta didik sebesar 





diri peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran lintas minat 
kimia ada yang bagus dan ada juga yang kurang bagus. Peserta didik 
lebih senang belajar kimia saat di laboratorium dari pada di kelas. 
Karena saat praktikum di laboratorium peserta didik merasa belajar di 




b. Kelas X IIS 2 
Berdasarkan hasil angket keterlibatan diri peserta didik sebesar 
73% (baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara peserta didik 
kelas X IIS 2 ada yang senang mengikuti pembelajaran lintas minat 
kimia dan ada juga yang tidak senang. Hal tersebut dapat dilihat dari 
peserta didik yang masuk mengikuti pembelajaran lintas minat kimia 
hanya beberapa saja, tidak semua peserta didik masuk ketika 
pembelajaran lintas minat kimia. Setiap ada pembelajaran lintas minat 




c. Kelas X IIS 3 
Berdasarkan hasil angket keterlibatan diri peserta didik sebesar 
66% (baik), sedangkan hasil observasi dan wawancara peserta didik 
kelas X IIS 3 tidak semuanya senang dalam mengikuti pembelajaran 
lintas minat kimia. Hal tersebut tergantung dari minat dan tidaknya 
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peserta didik terhadap mata pelajaran lintas minat kimia. Usaha 
peserta didik untuk dapat memahami materi juga kurang dan setiap 
ada pembelajaran lintas minat kimia tidak semua peserta didik masuk 
terutama peserta didik laki-laki. 
 
C. Proses Pembelajaran Lintas Minat Kimia 
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar 
yang optimal perlu adanya keterlibatan atau partisipasi yang tinggi dari 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Syarat pembelajaran di kelas 
yang efektif yaitu adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik 
dari peserta didik. Keterlibatan peserta didik merupakan syarat pertama 
dalam kegiatan belajar di kelas. Untuk terjadinya keterlibatan itu peserta 
didik harus memahami dan memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui 
kegiatan belajar (Mulyasa, 2013: 123). Jadi dalam proses pembelajaran 
peserta didik harus memiliki kesiapan dan antusias sebagai salah satu 
bentuk partisipasi dan keterlibatan dari peserta didik sehingga tercipta 
suasana pembelajaran yang efektif. 
Proses pembelajaran lintas minat kimia di SMA Negeri 1 Salaman 
sudah dapat berjalan, walaupun ada beberapa hal yang harus diperbaiki. 
Program lintas minat kimia sudah diterapkan di sekolah tersebut sejak 
pertama kali diberlakukannya kurikulum 2013, akan tetapi setiap tahun 





dengan kondisi guru, peserta didik dan ruangan. Lintas minat kimia pada 
tahun ini dijadikan mata pelajaran lintas minat pilihan untuk program 
peminatan IIS atau IPS, kemudian lintas minat wajibnya adalah lintas 
minat fisika.
46
 Terdapat 3 kelas lintas minat kimia yang disediakan dan 3 
guru yang mengampu lintas minat kimia. Kemudian jadwal lintas minat 
kimia untuk ketiga kelas tersebut sama yaitu hari senin jam 13.00-14.45, 
peserta didik mendapatkan pelajaran lintas minat kimia dalam seminggu 
hanya 1 kali 3 jam pelajaran. Kemudian ketika peserta didik sudah naik ke 
kelas XI maka peserta didik tidak akan mempelajari materi kimia karena 
lintas minat kimia hanya menjadi mata pelajaran lintas minat pilihan 
sehingga hanya dipelajari di kelas X saja. 
Pembelajaran lintas minat kimia sampai saat ini dapat berjalan, akan 
tetapi sampai saat ini pihak sekolah belum dapat menerapkan sepenuhnya 
peraturan yang dibuat oleh pemerintah yang berkaitan dengan lintas minat 
khususnya lintas minat kimia. Salah satunya mengenai penetapan atau 
pemilihan kelas lintas minat, dalam hal ini pihak sekolah tidak 
mengimplementasikan kurikulum 2013 sesuai dengan kebijakannya 
sehingga hal tersebut berpengaruh kepada peserta didik saat memilih mata 
pelajarn lintas minat itu sendiri. Sesuai dengan UU Sisdiknas nomor 20 
tahun 2003 pasal 12 ayat (1) butir b, yang menyatakan bahwa, “peserta 
didik berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
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minat dan kemampuannya”.47 Namun pada kenyataannya pelaksanaan 
penetapan kelas lintas minat khususnya lintas minat kimia tidak 
sepenuhnya sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan peserta didik. Hal 
tersebut dibenarkan oleh wakil kepala sekolah bagian kurikulum, menurut 
penjelasan dari beliau bahwa di sekolah tersebut belum dapat sepenuhnya 
melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah mengenai penetapan 
kelas lintas minat karena ada beberapa kebijakan serta pertimbangan yang 
ada di sekolah tersebut, diantaranya jumlah guru, jumlah atau kondisi 
ruangan dan jumlah atau kondisi dari peserta didik itu sendiri.
48
 Akibatnya 
dalam proses pembelajaran lintas minat kimia kesiapan dan antusiasme 
belajar yang dimiliki peserta didik ada yang bagus dan kurang bagus. 
Perbedaan kesiapan dan antusiasme belajar dari setiap peserta didik 
terjadi karena dalam mengikuti pembelajaran lintas minat kimia ada yang 
berminat dan ada juga yang tidak berminat. Peserta didik yang tidak 
berminat mengikuti lintas minat kimia dari ketiga kelas X IIS yang paling 
banyak adalah kelas X IIS 3 dan didominasi oleh peserta didik laki-laki. 
Sehingga proses pembelajaran kelas X IIS 3 tidak berjalan dengan efektif, 
hal tersebut terlihat dari banyaknya peserta didik yang tidak masuk saat 
jadwal lintas minat kimia. Selain itu saat proses pembelajaran lintas minat 
kimia kesiapan dan antusiasme peserta didik kurang bagus. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari guru dan peserta didik lintas minat kimia 
bahwa pembelajaran lintas minat kimia akan lebih efektif dan diminati 
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peserta didik ketika materi kimia diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari serta peserta didik langsung mempraktikkan materi kimia secara 
langsung. Peserta didik kelas X IIS lintas minat kimia memiliki minat yang 
rendah terhadap materi kimia yang berupa perhitungan, ketika guru 
menerangkan materi kimia berupa perhitungan kesiapan dan antusiasme 
yang diberikan oleh peserta didik kurang bagus, hal tersebut terlihat saat 
guru menyampaikan materi hukum dasar kimia dan redoks.  
Rendahnya kesiapan dan antusiasme belajar peserta didik akan 
mempengaruhi suatu proses pembelajaran, diantaranya peserta didik 
kurang fokus saat di kelas, mengabaikan materi kimia yang disampaikan 
guru, sulit memahami materi kimia baik itu jenis perhitungan atau teori 
dan hasil belajar yang kurang memuaskan. Hasil belajar PTS/UTS lintas 
minat kimia peserta didik kurang memuaskan, dimana hampir semua 
peserta didik mendapatkan nilai dibawah KKM yaitu 70. 
Perbedaan kesiapan dan antusiasme belajar peserta didik lintas minat 
kimia selain dipengaruhi oleh rendahnya minat peserta didik terhadap mata 
pelajaran tersebut, juga dipengaruhi oleh guru saat mengajar di kelas. Guru 
sampai saat ini mempunyai kendala yaitu belum adanya perangkat 
pembelajaran khusus untuk lintas minat kimia dan saat ini guru 
menggunakan perangkat pembelajaran yang digunakan untuk program 
peminatan MIPA. Padahal seharusnya perangkat pembelajaran untuk lintas 
minat kimia harus dibedakan dengan program peminatan MIPA, 





tersebut tidaklah sama. Akibatnya saat menyampaikan materi di kelas guru 
tidak berpedoman dengan RPP, guru hanya menyampaikan materi kimia 
dasar-dasarnya. Kemudian saat menyampaikan materi harus dapat 
dipahami oleh peserta didik dengan mudah, misalnya dikaitkan dengan 
kehidupan sehari. Akan tetapi sampai saat ini guru masih kesulitan saat 
menyampaikan materi kimia perhitungan seperti redoks dan hukum dasar 
kimia, mengingat peserta didik program peminatan IIS lebih sering 
menemui materi jenis teori.  
Pada gambar 4.1 menjelaskan rangkuman hasil penelitian yang 
disajikan dalam bentuk peta konsep. Peta konsep tersebut menjelaskan 
mengenai proses pembelajaran lintas minat kimia berdasarkan kesiapan 
dan antusiasme belajar peserta didik.  Peserta didik kelas X IIS di SMA N 
1 Salaman ada yang berminat dan tidak berminat dalam mengikuti proses 
pembelajaran lintas minat kimia. Hal tersebut ditandai dengan kurangnya 

































Gambar 2. 2 Skema analisis data 
Proses pembelajaran 







Psikis Fisik Responsif 
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Tema budaya  
Komponensial  Komponensial  
Peserta didik kelas X IIS di SMA N 1 Salaman ada yang berminat dan tidak berminat dalam mengikuti proses pembelajaran lintas 
minat kimia. Hal tersebut ditandai dengan kurangnya kesiapan dan antusiasme belajar dari peserta didik serta hasil belajar peserta 
didik belum mencapai KKM yaitu 70. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa keinginan belajar, keaktifan dan partisipasi 
peserta didik dalam pembelajaran lintas minat kimia masih kurang. Peserta didik lebih tertarik mempelajari materi kimia teori seperti 
larutan elektrolit dan nonelektrolit dan masih kesulitan dalam memahami materi kimia perhitungan seperti redoks dan hukum dasar 
kimia. Peserta didik lebih mudah dalam memahami materi kimia yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari serta langsung 
dipraktikkan. Sementara itu proses pembelajaran lintas minat kimia sudah dapat dilaksanakan, akan tetapi ada beberapa kendala 
yaitu pemilihan lintas minat kimia tidak semuanya berdasarkan minat, silabus dan RPP disamakan dengan program peminatan MIPA. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa: 
Kesiapan peserta didik dengan rata-rata sebesar 72,3% (baik) dan 
Antusiasme peserta didik dengan rata-rata sebesar 71% (baik) di kelas X 
IIS lintas minat kimia SMA N 1 Salaman. Sedangkan hasil observasi dan 
wawancara diketahui bahwa kesiapan dan antusiasme belajar peserta didik 
ada yang bagus dan kurang bagus. Hal tersebut terjadi karena minat 
peserta didik terhadap mata pelajaran kimia tidak sama, ada yang berminat 
dan tidak berminat, sehingga mempengaruhi kesiapan dan antusiasme 
belajar dari peserta didik itu sendiri. Banyak peserta didik yang tidak 
berminat mengikuti pembelajaran lintas minat kimia yaitu hampir setengah 
dari jumlah siswa setiap kelas X IIS 1-3 lintas minat kimia, akan tetapi dari 
ketiga kelas lintas minat kimia paling banyak peserta didik yang tidak 
berminat berada di kelas X IIS 3 dan didominasi oleh peserta didik laki-
laki. 
Adapun kesiapan belajar dalam penelitian ini terdiri dari beberapa 
aspek yaitu fisik (kondisi kesehatan anggota tubuh dan kebugaran badan), 
psikis (keinginan belajar dan perasaan nyaman) dan strategi belajar 
(strategi belajar materi kimia teori dan perhitungan). Sedangkan 





respon (keaktifan peserta didik), perhatian (memperhatikan guru dan 
teman saat menerangkan materi maupun menyampaikan pendapat), 
konsentrasi (paham terhadap materi dan tidak membuat kegaduhan di 
kelas), kemauan (mengerjakan soal, membaca materi dan bertanya), 
kesadaran (mengerjakan PR, mempelajari materi yang akan disampaikan 
terlebih dahulu dan mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai 
akhir) dan perasaan senang (tertarik untuk belajar kimia, berusaha untuk 
memahami materi kimia dan mengikuti semua kegiatan yang berkaitan 
dengan pembelajaran lintas minat kimia). 
Program lintas minat kimia telah diterapkan di SMA N 1 Salaman 
sejak pertama kali diberlakukannya kurikulum 2013, akan tetapi setiap 
tahun ajaran baru program lintas minatnya dapat berubah-ubah disesuaikan 
dengan kondisi guru, peserta didik dan ruangan. Pembelajaran lintas minat 
kimia sampai saat ini telah dapat dilaksanakan, akan tetapi dalam hal ini 
guru belum dapat menerapkan peraturan yang dibuat oleh pemerintah 
khususnya untuk silabus dan RPP. Sampai saat ini sebenarnya silabus dan 
RPP khusus untuk program lintas minat kimia belum ada, sehingga 
disamakan dengan program peminatan MIPA. 
Berdasarkan penjelasan dari salah satu guru pengampu lintas minat 
kimia, peserta didik IPS cenderung berminat dan mudah memahami ketika 
diterangkan materi kimia yang dikaitkan dengan hal-hal yang ada di 
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran di kelas lintas minat kimia 





didik ada yang berminat dan ada juga yang tidak berminat sehingga 
mempengaruhi jalannya proses pembelajaran lintas minat kimia. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian kesimpulan diatas, peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut:  
1. Pemerintah  
Pemerintah harus mengkaji dan mengevaluasi kembali mengenai 
penerapan program lintas minat khususnya lintas minat kimia, karena 
tidak sepenuhnya peserta didik memiliki minat yang bagus. Selain itu 
dalam mengajar lintas minat kimia guru belum memiliki perangkat 
pembelajaran khusus dan saat ini disamakan dengan program pemintan 
MIPA. Hal tersebut dapat menghambat guru dalam mengajar dikelas. 
Pemerintah harus segera mengkaji dan mengevaluasi agar permasalahan 
tersebut dapat terselesaikan serta program lintas minat khususnya lintas 
minat kimia dapat menjadi wadah bagi peserta didik dalam menyalurkan 
bakat dan minat yang dimiliki. 
2. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bagian kurikulum 
Kebijakan mengenai pemilihan kelas lintas minat oleh peserta didik 
harus dievaluasi kembali, karena tidak semua peserta didik memilih lintas 
minat sesuai dengan minatnya khususnya lintas minat kimia dan hal 
tersebut mengakibatkan saat proses pembelajaran kesiapan dan 
antusiasme yang dimiliki peserta didik tidak bagus. Penetapan kelas lintas 





pemerintah menganjurkan dalam memilih lintas minat harus sesuai 
dengan bakat serta minat dari setiap peserta didik.  
3. Guru lintas minat kimia 
Guru dalam memberikan materi kimia di kelas lintas minat kimia 
harus disesuiakan dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik, karena 
kemampuan yang dimiliki peserta didik program MIPA dengan IIS tidak 
sama. Materi kimia yang disampaikan di kelas lintas minat kimia 
sebaiknya dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan sering dilakukan 
kegiatan praktikum, agar peserta didik dalam memahami materi kimia 
lebih mudah. 
4. Peserta didik kelas X IIS lintas minat kimia 
Peserta didik harus tetap memiliki kesiapan dan antusiasme belajar 
kimia yang bagus, meskipun sebenarnya tidak berminat dengan lintas 
minat tersebut. Adanya kesiapan dan antusiasme dalam belajar dapat 
membantu peserta didik dalam menuntut ilmu dan proses pembelajaran 
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